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ABSTRAK 
LAPORAN PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 2017 
DI SMP NEGERI 12 MAGELANG 
 
Oleh : 
GRANADA RAKA ARKINANDIA 
14416241011 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu mata kuliah 
yang wajib ditempuh oleh mahasiswa program studi kependidikan. Mata kuliah 
ini bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang 
pembelajaran dan manajerial di sekolah atau lembaga, untuk melatih dan 
mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan serta modal sosial 
dalam lembaga sekolah. PLT bertujuan agar mahasiswa dapat mendarmabaktikan 
ilmu akademisnya di lapangan. Lokasi tim PLT UNY 2017 bertempat di SMP 
Negeri 12 Magelang. Program PLT dilaksanakan mulai tanggal 15 September 
hingga 15 November tahun 2017. SMP Negeri 12 Magelang didirikan pada tahun 
1990, bertempat di ibu kota Kecamatan Magelang Selatan yang terletak ± 1 km 
dari Kantor Pemerintah Kota Magelang ke arah timur menuju terminal bus 
Soekarno – Hatta, dengan luas tanah ± 10.000 m2 dengan lingkungan yang hijau, 
rindang, sejuk, dan nyaman sehingga sangat mendukung proses kegiatan belajar 
mengajar. SMP Negeri 12 Magelang bukan hanya mendidik siswanya untuk 
mampu berkembang secara akademis, namun juga dibidang ekstrakulikulernya. 
Kegiatan PLT yang dilakukan meliputi tahap persiapan, praktik mengajar, dan 
pelaksanaan. Beberapa persiapan PLT yang dilakukan antara lain kegiatan 
konsultasi dengan guru pembimbing dan observasi kegiatan pembelajaran. Pada 
tahap praktik mengajar, mahasiswa menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Praktik mengajar dilaksanakan pada tanggal 
15 September sampai dengan 15 November 2017. Pada tahap pelaksanaan, 
mahasiswa diberi kesempatan mengajar sebanyak 16 kali dengan alokasi masing-
masing 80 menit setiap pertemuan (2 x 40 menit). Hasil yang diperoleh dari 
kegiatan PLT yaitu mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata yang berkaitan 
dengan perencanaan, penyusunan perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, 
pengelolaan kelas dan pengendalian kelas. Mahasiswa PLT UNY 2017 
diharapkan telah dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu serta keterampilan 
yang dimiliki sesuai dengan program studi masing-masing. 
 
 
Kata kunci = individu, program, pelaksanaan, hasil. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Analisis Situasi  
Sekolah merupakan bentuk dari lembaga sosial formal yang didirikan 
berdasarkan undang-undang. Sekolah berperan sebagai tempat pengembangan 
dan pembinaan sumberdaya manusia. Melaui sekolah, siswa memperoleh 
kesempatan mendapat pengetahuan, keahlian dan kemampuan dalam bidang 
tertentu serta pendidikan etika dan moral.  
Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik menanamkan nilai 
positif, membentuk mental dan kepribadian siswa. Guru dituntut mempunyai 
profesionalisme tinggi. Agar dapat mewujudkannya, maka Universitas Negeri 
Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mencetak calon guru 
berusaha mendidik mahasiswa menjadi guru seutuhnya dengan mengadakan 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT). 
Praktik Lapangan Terbimbing atau biasa yang disebut dengan PLT 
merupakan langkah strategis yang diambil UNY untuk melengkapi 
kompetensi mahasiswa sebagai calon tenaga kependidikan. Dengan adanya 
program PLT, mahasiswa diharapkan dapat mendarmabaktikan ilmu 
akademisnya di lapangan. Selain itu mahasiswa juga dapat belajar dari 
lapangan bagaimana cara menjadi tenaga pendidik yang profesional. Dengan 
demikian mahasiswa dapat memberi dan menerima ( give and take ) berbagai 
keilmuan yang dapat menghantarkan mahasiswa menjadi calon tenaga 
pendidik professional. 
Kegiatan PLT merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
sebagai wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, sekolah, atau 
lembaga masyarakat sekaligus untuk melatih mahasiswa untuk menerapakan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki. Sebelum diterjunkan ke 
lokasi PLT terlebih dahulu melakukan observasi untuk memperoleh data yang 
diperlukan untuk menyusun program kerja. 
SMP Negeri 12 Magelang didirikan pada tahun 1990, bertempat di ibu 
kota Kecamatan Magelang Selatan yang terletak ± 1 km dari Kantor 
Pemerintah Kota Magelang ke arah timur menuju terminal bus Soekarno – 
Hatta, dengan luas tanah ± 10.000 m2 dengan lingkungan yang hijau, rindang, 
sejuk, dan nyaman sehingga sangat mendukung proses kegiatan belajar 
mengajar. Sejak berdiri tahun 1990 sampai sekarang tahun 2012 , SMPN 12 
telah mengalami pergantian pimpinan sebanyak 7 kali.  
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No
. 
 
NAMA PERIODE 
1 RB. Soehari Dwidjoharsono  1990 – 1992 
2 Gregorius Suparno 1992 – 1994 
3 Suprapto 1994 – 1999 
4 RH. Hartono 1999 – 2004 
5 Kunadi, S Pd 2005 –  Juli 2009 
6 Budi Wargana, S Pd Agust 2009  -  Juli 2012 
7 Harjanta ,S.Pd. Agustus 2012  -  Desember 2014  
8 Sarija,S.Pd 5 Januari 2015 -  Sekarang  
 
Sebelum melaksanakan program PLT, diperlukan sejumlah data yang 
akan menjadi dasar pelaksanaan program tersebut melalui kegiatan observasi. 
Observasi yang dilakukan oleh mahasiswa dibagi menjadi dua macam, yaitu 
observasi kondisi fisik sekolah yang berhubungan dengan fasilitas yang 
tersedia dan observasi kondisi non-fisik sekolah yang secara garis besar 
berhubungan dengan permasalahan dan potensi pembelajaran. 
 
B. Kondisi Fisik Sekolah 
SMP Negeri 12 Magelang terletak di Jalan Soekarno-Hatta, Kota 
Magelang, Jawa Tengah. Sekolah ini berada agak menjorok kedalam 
pemukiman sehingga tidak terlalu terganggu oleh aktivitas jalan raya dan 
susasana belajar menjadi lebih tenang dan nyaman. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada bulan Maret 2017, 
secara umum kondisi fisik SMP Negeri 12 Magelang, sudah layak sebagai 
tempat belajar mengajar.  Beberapa ruangan yang ada di SMP Negeri 12 
Magelang diantaranya: 
a. Ruang kelas berjumlah 18 kelas , yang terdiri dari: 
Kelas  
VII 
Kelas 
VII 
Kelas  
IX 
6 kelas 6 Kelas 6 kelas 
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b. Ruang Perkantoran 
a) Ruang Guru 
Ruang guru mata pelajaran di SMP Negeri 12 Magelang di 
satukan dalam satu ruangan, sehingga memudahkan kita untuk 
menemui guru-guru mata pelajaran 
b) Ruang TU 
Ruang TU berada di depan gedung sekolah dengan tujuan agar 
mudah dalam melayani siswa dan masyarakat luar yang 
berkepentingan dan mencari informasi dengan sekolah.  
c) Ruang Bimbingan Konseling 
Ruang bimbingan konseling berada di area depan sekolah dan 
dengan tata letak yang strategis, sehingga siswa bisa dengan 
mudah untuk menemukan ruangan ini. 
d) Ruang Kepala Sekolah  
Ruang kepala sekolah berada di samping lobi utama dengan 
tujuan agar mudah dalam komunikasi antara Kepala Sekolah 
dan warga sekolah. 
c. Laboratorium 
a) Laboratorium IPA 
Fungsi utama dari ruang praktek ini adalah untuk mendukung 
kegiatan praktek untuk pelajaran IPA di SMP Negeri 12 
Magelang. 
b) Komputer 
Fungsi utama dari ruang praktek ini adalah untuk mendukung 
kegiatan praktek untuk pelajaran TIK. 
c) Bahasa 
Laboratorium bahasa digunakan untuk menunjang kemampuan 
berbahasa peserta didik. 
d. Sarana dan Prasarana 
a) Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar 
- Modul belajar 
- Media pembelajaran 
- Perlengkapan pengambilan gambar (kamera, tripod, dsb) 
- LCD 
- Komputer 
b) Peralatan Praktek yang tersedia 
- Komputer 
- Peta 
- Globe 
- Alat Peraga 
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- Peralatan Olahraga 
- Peralatan Musik 
- Peralatan Tari 
- Peralatan marching band 
c) Peralatan Komunikasi 
- Papan pengumuman 
- Majalah dinding 
- Telepon 
- Pengeras suara 
- Internet 
d) Sarana dan prasarana Olahraga 
- Lapangan (Footsal, Volly, tenis meja, basket,dsb) 
- Bola (sepak, volly, basket, tenis, dsb) 
- Net 
- Ring basket 
e) Sarana kesenian 
- Gasebo 
- Ruang serba guna / aula 
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Daftar Inventarisasi Sarana Prasarana 
SMP Negeri 12 Magelang 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
Nama Barang, Jumlah, Penempatan dan Kondisi 
a. Perabot ruang kelas (belajar) 
No. 
Jumlah 
ruang 
kelas 
Perabot 
Jumlah dan kondisi 
meja siswa 
Jumlah dan 
kondisi kursi 
siswa 
Almari + rak 
buku/alat 
Papan tulis 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
1 18 
 
39
2 
300 -92 - 57
9 
40
0 
179 - - - - - 16 16 - - 
 
b. Perabot ruang belajar lainnya 
No. Ruang 
Perabot 
Meja Kursi 
Almari + rak 
buku/alat 
Lainnya 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
1.  Perpustakaan 24 - 24 - 19 - 19 - 6 6       
2.  Lab. IPA 12 12 - - 40 - - 40 3 3       
3.  Ketrampilan - - - - - - - - - - - - - - - - 
4.  Multimedia - - - - - - - - - - - - - - - - 
5.  Lab. bahasa - - - - - - - - - - - - - - - - 
6.  Lab. komputer 30 30 - - 30 30 - - - - - - - - - - 
7.  Serbaguna 13 - 14 - 6 6 - - - - - - - - - - 
8.  Kesenian - - - - - - - - - - - - - - - - 
9.  PTD - - - - - - - - - - - - - - - - 
10.  Lainnya:. 
Multi media 
        4 4       
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c. Perabot Ruang Kantor 
No. Ruang 
Perabot 
Meja Kursi 
Almari + rak 
buku/alat 
Lainnya 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
1.  Kepala 
Sekolah 
1 1 - - 2 2 - - 2 2 - - - - - - 
2.  R.8 SSN 
 
1 1 - - 2 2 - - - - - - - - - - 
3.  Guru 32 32 - - 32 32 - - 2 2 - - - - - - 
4.  Tata 
Usaha 
7 7 - - - - - - 5 3 - 2 - - - - 
5.  Tamu 2 1 1 - 2 1 1 - - - - - - - - - 
 
d. Perabot Ruang Penunjang 
No. Ruang 
Perabot 
Meja Kursi 
Almari + rak 
buku/alat 
Lainnya 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
Jm
l 
B
ai
k
 
R
sk
. 
R
in
g
an
 
R
sk
. 
B
er
at
 
1.  BK 8 8 - - 7 7 - - 2 2 - - - - - - 
2.  UKS 1 1 - - 1 1 - - 1 1 - - - - - - 
3.  PMR/ 
Pramuka 
- - - - - - -- - - - - - - - - -- 
4.  OSIS 5 - 5 - 8 - 8 - - - - - - - - - 
5.  Gudang 2 - 2 - - - - - - - - - - - - - 
6.  Ibadah - - - - - - - - - - - - - - -- - 
7.  Koperasi 3 - 3 - 3 - 3 - - - - - - - - - 
8.  Hall/lobi - - - - - - - - - - - -- - - - - 
9.  Kantin - - - - - - - - - - - -- - - - - 
10.  Pos jaga - - - - 1 - 1 - - - - - - - - - 
11.  Reproduksi - - - - -- - - - - -- - - - - - - 
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12.  Lainnya: 
….. 
 
- - - - - - - - - - - - - - - - 
 
e. Koleksi Buku Perpustakaan 
No. Jenis  Jumlah Kondisi 
Rusak  Baik 
1. Buku siswa/pelajaran (semua 
mata pelajaran) 
115.983 153 11430 
2. 
 
Buku bacaan (misalnya novel, 
buku ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dsb.) 
473 20 453 
3. Buku referensi (misalnya 
kamus, ensiklopedia, dsb.) 
957 25 932 
4. Jurnal    
5. Majalah 4  4 
6. Surat kabar 2  2 
 Total  198 12821 
 
f. Fasilitas Penunjang Perpustakaan 
No. Jenis  Jumlah / Ukuran/ Spesifikasi 
1. Komputer 5 Unit 
2. Ruang Baca ,Ruang 
Referensi,Gudang 
Ruang Sirkulasi , Ruang Belajar 
Masing-masing 1 ruang / 105 
4. TV 1 
5. LCD 1 
6. VCD/DVD player 1 
7. Radio 1 
 
 
8. 
 
Study Carel Siswa/Pemustaka 
6 
 
g. Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia 
No. Alat/bahan Jumlah, kualitas, dan kondisi alat/bahan*) 
8 
 
Jumlah Kualitas Kondisi 
Kurang 
dari 
25% dr 
keb. 
25%-
50% 
dr 
keb. 
50%-
75% dr 
keb. 
75%-
100
% dr 
keb. 
Kurang 
Cu 
kup 
Bai
k 
Sang
at 
baik 
Ru
sak 
be 
rat 
Rusak 
ringan 
Bai
k 
1.   Lab. IPA   V    V    V 
2.   Lab. bahasa  V     V   V  
3.   Lab. komputer  V     V   V  
4.   Ketrampilan  V   V       
5.   PTD            
6.   Kesenian V    V      V 
7.   Multimedia            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
C. Kondisi Non-Fisik Sekolah 
a. Potensi siswa 
Siswa SMP Negeri 12 Magelang berjumlah 567 siswa, dengan 
rincian kelas VII 189 siswa, VIII 191 siswa, IX 187 siswa. Siswa-
siswa tersebut adalah yang mendaftar sebagai siswa dan registrasi 
ulang pada setiap tahun ajaran baru.  
Motivasi belajar siswa di SMP Negeri 12 Magelang sudah 
baik, hal ini dapat dilihat dari pengayaan yang dilakukan setiap akhir 
materi pembelajaran. Dalam bidang non akademis potensi siswa 
sangat tinggi. Ini terlihat dari banyaknya piala dan penghargaan di 
bidang olahraga. 
Motivasi siswa SMP Negeri 12 Magelang dalam kegiatan 
organisasi dan ekstrakulikuler juga tinggi. Ini terlihat dari jumlah 
anggota yang banyak disetiap kegiatan. OSIS SMP Negeri 12 
Magelang juga memiliki anggota yang solid. SMP Negeri 12 
Magelang banyak mendapat penghargaan dibidang kepramukaan.  
b. Potensi Guru 
SMP Negeri 12 Magelang memiliki tenaga pengajar sebanyak 
41 pendidik. 2 pendidik berkualifikasi D1, 38 pendidik S1 dan 1 
pendidik berkualifikasi S2. 
Di dalam kegiatan belajar mengajar guru-guru di SMP Negeri 12 
Magelang memiliki dedikasi yang tinggi dalam hal memotivasi siswa, 
berinteraksi dengan siswa, dan penyampaian materi yang menarik 
perhatian siswa. Guru juga setiap pagi melaksanakan 3s (senyum, 
sapa, salam) pagi pada pukul 06.30-07.00, untuk sekedar motivasi 
siswa agar selalu disiplin. 
No. Tenaga pendukung 
Jumlah tenaga pendukung dan 
kualifikasi pendidikannya 
Jumlah tenaga 
pendukung 
Berdasarkan Status 
dan Jenis Kelamin  Jumlah 
≤ 
SMP 
SMA D1 D2 D3 S1 
PNS Honorer 
L P L P 
1. Tata Usaha - 2 - 1 1 - - 4 1 1 6 
2. Perpustakaan - - - 1 - 1 - 2 - - 2 
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c. Potensi Karyawan 
Jumlah seluruh karyawan di SMP Negeri 12  Magelang 17 
orang, 13 orang berstatus sebagai TU PNS, sedangkan 5 pegawai lagi 
masih berstatus pegawai tidak tetap. Setiap karyawan memiliki 
produktivitas yang baik yakni sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
d. Sarana Prasana pendukung kegiatan belajar mengajar 
1) Media pengajaran 
SMP Negeri 12 Magelang mempunyai media yang 
cukup memadai, hal ini ditandai dengan adanya papan tulis 
yang baik, kursi yang sesuai dengan jumlah murid, serta sudah 
tersedia LCD projector pada setiap ruangan kelas. 
Buku-buku di perpustakaan cukup lengkap tetapi masih 
perlu dilakukan penataan kembali mengingat kondisi ruangan 
yang kecil. Perpustakaan ini sudah cukup kondusif dengan 
meja dan kursi yang sudah tertata rapi, serta pelayanan yang 
cukup baik.  
2) OSIS 
Kegiatan OSIS belum berjalan dengan maksimal dan 
sekarang sudah mulai mengaktifkan kembali 
keorganisasiannya.  
 
3. Laboran lab. IPA - - - - - - - - - - - 
4. Teknisi 
lab.Komputer 
- - - - - - - - - - - 
5. Laboran lab. 
Bahasa 
- - - - - 1 - 1 - - 1 
6. PTD(PendTek. 
Dasar) 
- - - - - - - - - - - 
8. Penjaga Sekolah 2  - - - - 2 -  - 2 
 Pesuruh/Kurir 1      1    1 
9. Tukang Kebun 2 1 - - - - 2 - 1 - 3 
10. Keamanan/Satpam - 1 - - - - - - 1 - 1 
11. Lainnya:  - - - - - - - - - - - 
 Jumlah 5 5 - 1 1 3 5 8 3 1 17 
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3) Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler di SMP Negeri 12 Magelang 
digunakan sebagai wadah kreatifitas siswa. Ekstrakulikuler 
sebagai tempat mengembangkan diri. Ekstrakulikuler yang ada 
di SMP Negeri 12 Magelang adalah marching band, pramuka, 
voli, sepak bola, vokal grup, PMR, pencak silat, dan BTQ 
(Baca Tulis Al-quran). 
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D. Visi dan Misi Sekolah  
a. Visi Sekolah 
UNGGUL DALAM  PRESTASI BERDASAR  IMAN DAN TAQWA 
YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN 
b. Misi Sekolah  
1. Terwujudnya  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  SMP 
Negeri 12 Kota  Magelang. 
2. Terwujudnya  Standar Proses yang efektif dan efisien .  
3. Terwujudnya  Standar Kompetensi Lulusan yang cerdas. 
kompetitif, beriman dan bertakwa. 
4. Terwujudnya  Standar Prasarana dan Sarana Pendidikan yang 
relevan dan mutakhir. 
5. Terpenuhinya Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
6. Terealisasinya Standar Pengelolaan Pendidikan. 
7. Terpenuhinya Standar Pembiayaan Pendidikan secara optimal 
dan tepat sasaran. 
8. Tercapainya   Standar Penilaian Pendidikan. 
9. Terpenuhinya lingkungan sekolah sehat.     
c. Tujuan 
1. Menyusun KTSP dan  perangkat  pembelajaran. 
2. Melaksanakan proses pembelajaran dengan pendekatan  
saintifik, Kooperatif, Parsitipatif, Aktif,  Kreatif, Efektif, dan  
Menyenangkan. 
3. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik sehingga 
dapat mewujudkan  lulusan yang berakhlak mulia, berbudi 
pekerti luhur, berpikir kritis, dan mampu bersaing berdasarkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
4. Memenuhi  prasarana dan sarana  sesuai dengan kebutuhan 
minimal pelayanan Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
5. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi terutama 
Teknologi Informasi Komunikasi (TIK).  
6. Merealisasikan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang 
bermutu secara optimal kepada publik yang membutuhkan 
informasi.  
7. Mewujudkan pengelolaan pembiayaan pendidikan secara 
optimal, transparan, akuntabel bersama pemerintah, komite dan 
masyarakat. 
8. Melaksanakan  penilaian sikap,  pengetahuan, dan ketrampilan 
guna mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
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9. Membentuk lingkungan sekolah sebagai budaya belajar yang 
sehat,  nyaman  dan kondusif  secara bergotong royong 
sehingga terbentuk sekolah  berwawasan  Adi Wiyata dan 
Wiyata Mandala. 
d. Sasaran 
1. Standar Isi 
2. Standar Proses 
3. Standar Kompetensi Lulusan 
4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
5. Standar Prasarana dan Sarana 
6. Standar Pengelolaan 
7. Standar Pembiayaan 
8. Standar Penilaian 
9. Budaya  Lingkungan Sehat 
 
E. Bidang Akademis 
Dalam bidang akademis siswa dipersiapkan untuk belajar dan meraih 
prestasi bidang akademik atau non akademik, mampu berkarya, mampu 
berkompetensi, mengembangkan sikap profesional, atau melanjutkan studi ke 
jenjang yang lebih tinggi. Sekolah juga tidak hanya memperhatikan 
pengembangan akademis secara formal saja melainkan juga mengembangkan 
potensi siswa secara nonformal yaitu melalui ektrakurikuler. Kegiatan ini 
sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat para siswa 
SMP Negeri 12 Magelang. 
Sebelum melaksanakan kegiatan PLT, terlebih dahulu dilaksanakan 
pra PLT melalui mata kuliah pengajaran mikro dan observasi lingkungan 
tempat dimana nantinya melakukan PLT. Observasi lingkungan sekolah sudah 
dilaksanakan pada bulan Maret 2017. Hal-hal yang diobservasi meliputi 
lingkungan fisik sekolah, proses pembelajaran, perilaku atau keadaan siswa, 
administrasi sekolah dan lain-lain. Adapun hasil observasi kelas adalah 
sebagai berikut : 
a. Perangkat pembelajaran 
1) Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan pada proses Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di SMP N 12 Magelang adalah Kurikulum 
2013. 
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2) Silabus 
SMP Negeri 12 Magelang dalam pembelajaran telah mengacu 
pada silabus yang telah disusun, sehingga materi yang 
diberikan kepada siswa dapat terorganisir dan sesuai dengan 
target pembelajaran. 
Silabus terlampir. 
3) RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) 
Guru membuat RPP sebelum mulai mengajar, kemudian guru 
menyampaikan materi sesuai dengan RPP. Dan RPP dibuat 
sesuai dengan silabus yang ada. 
 
b. Proses Pembelajaran 
1) Membuka Pelajaran 
Guru mengucapkan salam, melakukan presensi kehadiran 
siswa, dan mengulang sedikit materi pada pertemuan 
sebelumnya atau memberikan apersepsi. Guru tidak lupa juga 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
2) Penyampaian Materi 
Guru menyampaikan materi sesuai dengan pokok bahasan 
dalam RPP dan Silabus. 
3) Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan guru saat mengajar adalah saintifik. 
4) Penggunaan Bahasa 
Guru menggunakan Bahasa Indonesia campuran Bahasa 
Daerah dalam mengajar bertujuan agar siswa lebih mampu 
memahami materi. 
5) Penggunaan waktu dan gerak 
Penggunaan waktu cukup efektif dan gerakan guru baik. 
6) Cara memotivasi siswa 
Guru sering memberikan pujian kepada apa yang sedang 
dikerjakan siswa dan melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran. Guru juga sering memberikan motifasi kepada 
siswa agar siswa lebih rajin dan tekun. 
7) Teknik bertanya 
Siswa aktif menanyakan kepada guru hal-hal yang kurang 
mereka mengerti. 
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8) Teknik penguasaan kelas 
Guru dapat mengkontrol siswa dengan baik. Guru sering 
berkeliling kelas mengecek pekerjaan siswa dan menanyakan 
kesulitan yang dihadapi. 
9) Penggunaan media 
Guru menggunakan media (LCD) dan white board. 
10) Bentuk dan cara evaluasi 
Guru menanyakan kesimpulan pelajaran kali itu dan 
memberikan pertanyaan mengenai materi yang disampaikan, 
kemudian melakukan ulangan harian untuk pengambilan nilai, 
baik praktek maupun teori dan hal ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang 
diberikan. 
11) Menutup pelajaran 
Guru menyimpulkan materi pelajaran hari tersebut, 
memberitahukan materi apa yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, memberi tugas kepada siswa dan 
menutup dengan doa dan salam. 
 
c. Perilaku Siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
Siswa bersikap baik, menuruti perintah guru. Ada beberapa 
siswa terlambat. Beberapa siswa serius mendengarkan tapi ada 
beberapa siswa yang bercanda dengan yang lain. Untuk 
beberapa kelas, siswa terlampau ribut, namun guru mampu 
membawa mereka untuk mengarah ke arah pelajaran dengan 
baik, Guru mengarahkan mereka dengan baik. 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
Siswa berperilaku sopan. Banyak yang pergi ke perpustakaan, 
ada yang ke kantin, bermain voly, bermain bola dan juga yang 
menghabiskan waktu di musholla. 
Potensi pembelajaran yang ada di SMP Negeri 12 Magelang secara 
umum baik, karena dalam hasil pembelajaran di kelas, sebagian besar 
siswa dapat mengikuti pelajaran dan mengerjakan tugas dengan baik. 
Sedangkan potensi guru dalam menyampaikan materi di kelas antara 
lain guru menguasai materi pelajaran dengan sangat baik. 
d. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT 
Sebelum melaksanakan kegiatan praktek mengajar (PLT) perlu 
rancangan kegiatan apa saja yang harus disiapkan dan dilakukan saat 
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mengajar. Hal tersebut dilakukan agar kegiatan mengajar dapat 
mencapai hasil yang maksimal. 
Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka disusun rancangan 
kegiatan PLT. Rangkaian kegiatan PLT dimulai sejak mahasiswa 
dikampus sampai disekolah tempat praktek. Secara garis besar, 
rencana kegiatan PLT meliputi, 
a) Persiapan 
1) Observasi kelas 
Observasi ini dilaksnakan sebelum praktikan mengajar 
di kelas. Observasi ini bertujuan untuk mengenal dan 
memperoleh gambaran nyata  tentang proses belajar 
mengajar dalam kelas. 
2) Konsultasi persiapan mengajar 
Kegiatan konsultasi ini dilakukan sebelum mahasiswa 
praktikan mengajar. Sebelum kegiatan ini dilakukan, 
materi yang akan disampaikan harus dikonsultasikan 
terlebih dahulu kepada guru pembimbing. 
b) Pelaksanaan 
1) Praktik Mengajar 
Kegiatan ini merupakan kegiatan belajar mengajar oleh 
mahasiswa PLT dan siswa dengan bimbingan seorang 
guru pembimbing. Praktik ini bertujuan untuk melatih 
mahasiswa agar memperoleh pangalaman mengajar di 
kelas dan agar mahasiswa dapat melatih diri untuk 
menjadi seorang guru professional. 
2) Evaluasi hasil belajar siswa 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam menguasai materi. 
3) Evaluasi praktik mengajar 
Dilakukan oleh guru pembimbing. Dimaksudkan agar 
mahasiswa PLT dapat mengetahui kekurangan dan 
kelebihan pada saat mengajar dikelas. 
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BAB II 
KEGIATAN PLT 
 
A. Persiapan 
Rangkaian persiapan kegiatan PLT dimulai sejak mehasiswa dikampus 
sampai disekolah tempat praktek mengajar. Untuk mempersiapkan mahasiswa 
dalam melaksanakan PLT baik yang dipersiapkan berupa persiapan fisik 
maupun mental untuk dapat mengatasi permasalahan yang akan muncul 
selanjutnya dan sebagai sarana persiapan program apa yang akan dilaksanakan 
nantinya.. Secara garis besar, rencana kegiatan PLT, adalah sebagai berikut : 
a. Pengajaran Mikro 
Guru adalah sebagai pendidik, pengajar pembimbing, 
pelatihan, pengembangan program, pengelolaan program dan tenaga 
professional. Tugas dan fungsi guru tersebut menggambarkan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang profesional. Oleh 
karena itu, para guru harus mendapatkan bekal yang memadai agar 
dapat menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan tersebut, baik 
melalui preservice maupun inservice training. Salah satu bentuk 
preservice training bagi guru tersebut adalah dengan melalui 
pembentukan kemampuan mengajar (teaching skill) baik secara 
teoritis maupun praktis. Secara praktis bekal kemampuan mengajar 
dapat dilatihkan melalui kegiatan microteaching atau pengajaran 
mikro.  
Microteaching ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam 
mata kuliah yang wajib tempuh bagi mahasiswa yang akan mengambil 
PLT pada semester berikutnya. Persyaratan yang diperlukan untuk 
mengikuti mata kuliah ini adalah mahasiswa yang telah menempuh 
minimal semester VI. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa 
diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan 
disertai praktek untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah 
teman sekelompok atau peer teaching. Keterampilan yang diajarkan 
dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah 
berupa ketrampilan-ketrampilan yang berhubungan dengan persiapan 
menjadi seorang calon guru atau pendidik. 
b. Pembekalan PLT 
Pada pembekalan PLT disampaikan antara lain Mekanisme 
Pelaksanaan PLT di sekolah maupun di lembaga, Profesionalisme 
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Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Rencana Pembangunan 
Pendidikan, Dinamika Sekolah serta Norma dan Etika Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan. 
 
c. Observasi Pembelajaran di Kelas  
Dalam observasi pembelajaran di kelas pada tanggal 4 Maret 
2017 diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran pengetahuan dan 
pengalaman pendahuluan mengenai tugas-tugas seorang guru di 
sekolah. Observasi lingkungan sekolah atau lapangan juga bertujuan 
untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karakteristik 
komponen kependidikan dan norma yang berlaku di tempat PLT. Hal 
yang diobservasi sudah tercantum diatas.  
 
d. Konsultasi persiapan mengajar 
Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum 
praktek mengajar. Bertujuan untuk menyampaikan materi yang akan 
disampaikan sesuai dengan silabus yang ada. Dalam pelaksanaan 
KBM, terdapat teori dan praktik. Jadi seluruh pelaksanaan praktik 
mengajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada kelas VII. 
 
e. Persiapan Mengajar 
Sebelum pelaksanaan mengajar di kelas berlangsung, praktikan 
terlebih dahulu melakukan beberapa persiapan demi kelancaran dalam 
proses belajar mengajar, yang telah dilaksanakan praktikan. Persiapan 
tersebut meliputi : 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum melakukan praktek mengajar, praktikan 
membuat RPP sesuai dengan kompetensi yang akan diajarkan. 
Hal yang tercantum dalam RPP terdiri dari: kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator penyampaian Kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi, metode pembelajaran yang digunakan, 
media pembelajaran yang digunakan, sumber pembelajaran, 
langkah-langkah dalam proses pembelajaran dan penilaian. 
1. Materi pembelajaran 
2. Rekapitulasi nilai 
3. Buku pegangan 
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B. Pelaksanaan PLT 
Program PLT merupakan wahana yang tepat bagi mahasiswa untuk 
mengimplementasikan ilmu yang dikuasainya sehingga mampu menjadi 
tenaga kependidikan yang berkompeten serta memiliki nilai, sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan professional. Dalam kesempatan ini praktikan 
telah melaksanakan program-program PLT di lokasi SMP Negeri 12 
Magelang, diantaranya sebagai berikut: 
a. Kegiatan Praktek Mengajar 
1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum melakukan praktik mengajar, praktikan 
diharuskan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Isi RPP meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator penyampaian Kompetensi, tujuan pembelajaran, 
materi, metode pembelajaran yang digunakan, media 
pembelajaran yang digunakan, sumber pembelajaran, langkah-
langkah dalam proses pembelajaran dan penilaian. Untuk 
format RPP disesuaikan dengan format yang telah digunakan 
sebelum-sebelumnya. 
b. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setelah persiapan 
mengajar dibuat. Dalam pelaksanaannya, praktik mengajar ini 
merupakan praktek mengajar terbimbing.  
1. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar 
dimana praktikan masih mendapat arahan saat proses 
pembuatan komponen pembelajaran oleh guru pembimbing 
yang telah ditunjuk. Dalam praktik terbimbing ini semua 
praktikan mendapat bimbingan dari guru bidang studinya 
masing-masing.  Bimbingan dilaksanakan sebelum praktikan 
mengajar di kelas,  dan bentuk bimbingan yang diberikan oleh 
guru pembimbing adalah materi yang akan diampu dan kelas 
tempat mengajar, serta contoh-contoh komponen pembelajaran 
lainnya seperti, buku-buku referensi yang dapat digunakan 
sebagai acuan mengajar.  
Kegiatan praktik mengajar meliputi proses sebagai berikut: 
1) Membuka pelajaran 
- Salam pembuka 
- Berdoa  
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- Menyiapkan kelas 
- Memberikan motivasi 
- Apersepsi 
2) Pokok pembelajaran 
- Mengamati 
- Menanya 
- Mengumpulkan data 
- Mengasosiasi 
- Mengomunikasikan 
3) Menutup Pelajaran 
- Membuat kesimpulan  
- Memberi tugas dan evaluasi 
- Salam penutup 
Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok 
pelaksanaan PLT. Praktikan langsung terlibat dalam proses 
pelaksanaan belajar mengajar di kelas dengan tujuan agar 
praktikan mempunyai pengalaman mengajar secara langsung. 
Kegiatan utama PLT yaitu mengajar, sehingga tiap-tiap 
mahasiswa diberikan kesempatan untuk dapat membagi 
mendampingi para siswa untuk aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Begitu pula dengan praktikan, praktikan diberi 
kesempatan untuk mengajar mata pelajaran sesuai dengan 
jurusan yang relevan dengan ilmu yang praktikan pelajari. 
Praktikan diberi kesempatan untuk mengajar kelas VII A, VII 
C dan VII D 
Dengan batas minimal mengajar 8 kali pertemuan 
dirasa cukup untuk mahasiswa dapat belajar untuk mengajar 
dan dengan kesempatan yang diberikan sudah mendukung 
upaya pihak kampus mengajari mahasiswanya untuk belajar 
kompak dalam Tim melalui kegiatan PLT karena antara 
mahasiswa yang satu dengan yang lainnya harus bekerjasama 
dan saling membantu. 
Praktik mengajar yang dilaksanakan oleh masing-
masing mahasiswa PLT sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan oleh guru pembimbing masing-masing. Jadwal 
mengajar, materi pembelajaran, daftar hadir siswa dan daftar 
nilai siswa, RPP, lembar kerja atau soal dan hasil evaluasi 
terdapat dalam laporan ini. Berikut ini adalah jadwal mengajar 
beserta pertemuan mengajar selama PLT di SMP Negeri 12 
Magelang : 
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1. Jumlah jam mengajar selama PLT di SMP Negeri 12 
Magelang.   
 
 
 
NO Hari/tgl Jam Kelas Materi 
1 Sabtu, 16 September 
2017 
3-4 
 
7E 
7F 
Perkenalan, Latihan Soal PTS 
Perkenalan, Latihan Soal PTS 
3 Senin, 18 September 
2017 
7-8 7C Perkenalan, Latihan Soal PTS 
 
4 Selasa, 19 September 
2017 
1-2 
3-4 
7-8 
7A 
7B 
7D 
Perkenalan, Latihan Soal PTS 
Perkenalan, Latihan Soal PTS 
Perkenalan, Latihan Soal PTS 
5 Rabu, 20 September 
2017 
4-5 
7-8 
7D 
7B 
Memberikan tugas kelompok 
Memberikan tugas kelompok 
6 Jumat, 22 September 
2017 
3-4 7E Memberikan tugas kelompok 
HARI KELAS JAM KE- 
Senin VII C 7 dan 8 
Selasa VII A 
VII C 
1 dan 2 
5 dan 6 
Rabu - - 
Kamis - - 
Jum’at VII E 
VII A 
3 dan 4 
5 dan 6 
Sabtu VII E 3 dan 4 
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7 Senin, 9 Oktober 2017 7-8 7C 7C 
 Pengertian Interaksi Sosial 
8 Selasa, 10 Oktober 
2017 
1-2 
5-6 
7A 
7C 
7A 
 Pengertian Interaksi Sosial 
7C 
 Macam- macam Interaksi 
Sosial dan Fungsinya 
10 Jumat,  13 Oktober 
2017 
3-4 
5-6 
7E 
7A 
7E 
 Pengertian Interaksi Sosial 
7A 
 Macam- macam Interaksi 
Sosial dan Fungsinya 
11 Sabtu, 14 Oktober 
2017 
3-4 7E 7E 
 Macam- macam Interaksi 
Sosial dan Fungsinya 
12 Senin, 16 Oktober 
2017 
7-8 7C 7C 
 Proses Interaksi Sosial 
yang Assosiatif 
14 Selasa, 17 Oktober 
2017 
1-2 
5-6 
7A 7A 
 Proses Interaksi Sosial 
yang Assosiatif 
7C 
 Presentasi Proses Interaksi 
Sosial yang Assosiatif 
15 Jumat, 20 Oktober 
2017 
3-4 
5-6 
7E 
7A 
7E 
 Proses Interaksi Sosial 
yang Assosiatif 
7A 
 Presentasi Proses Interaksi 
Sosial yang Assosiatif 
16 Sabtu, 21 Oktober 
2017 
3-4 7E 
 
7E 
 Presentasi Proses Interaksi 
Sosial yang Assosiatif 
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17 Senin, 23 Agustus 
2017 
7-8 7C 7C 
 Proses Interaksi Sosial 
yang Disosiatif 
18 Selasa, 24 Oktober 
2017 
1-2 
5-6 
7A 
7C 
7A 
 Proses Interaksi Sosial 
yang Disosiatif 
7C 
 Presentasi Proses Interaksi 
Sosial yang Disosiatif 
19 Jumat, 27 Oktober 
2017 
3-4 
5-6 
7E 
7A 
7E 
 Proses Interaksi Sosial 
yang Disosiatif  
7A 
 Presentasi Proses Interaksi 
Sosial yang Disosiatif 
20 Sabtu, 28 Oktober 
2017 
 
3-4 7E 7E 
 Presentasi Proses Interaksi 
Sosial yang Disosiatif 
21 Senin, 30 Oktober 
2017 
7-8 7C 7C 
 Pengaruh Interaksi Sosial 
terhadap Pembentukan 
Lembaga Sosial 
 Pengertian Lembaga 
Sosial 
22 Selasa, 31 Oktober 
2017 
1-2 
4-5 
7A 
7C 
7A 
 Pengaruh Interaksi Sosial 
terhadap Pembentukan 
Lembaga Sosial 
 Pengertian Lembaga 
Sosial 
7C 
 Ulangan Harian Bab II 
“Interaksi Sosial” 
23 Jumat, 3 November 3-4 7E 7E 
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2017 5-6 7A  Pengaruh Interaksi Sosial 
terhadap Pembentukan 
Lembaga Sosial 
 Pengertian Lembaga 
Sosial 
7A 
 Ulangan Harian Bab II 
“Interaksi Sosial” 
24 Sabtu, 4 November 
2017 
3-4 7E 7E 
 Ulangan Harian Bab II 
“Interaksi Sosial 
 
c. Metode Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan mengajar metode pembelajaran yang 
digunakan yaitu dengan menerapkan metode Saintifik. Dalam metode 
pembelajaran ini, siswa dituntut mampu secara aktif ambil bagian pada 
setiap kegiatan proses pembelajaran. Pada metode ini, guru bukan 
sebagai pemberi ilmu, namun sebagai fasilitator kegiatan 
pembelajaran. 
1. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang ada di sekolah terdiri dari viewer 
(LCD) dan speaker. Jadi siswa mudah untuk mengerti dan 
memahami materi pembelajaran. 
2. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran kali ini dilakukan untuk mengukur 
keberhasilan belajar siswa, bagi siswa yang belum memenuhi 
KKM maka akan diadakan remedial. Praktikan melakukan 
evaluasi pembelajaran dengan penugasan dan evaluasi pada akhir 
KBM. 
3. Umpan Balik dari Guru Pembimbing 
Umpan balik dilakukan guru pembimbing dan dosen 
pembimbing setelah praktik mengajar. Ini dimasksudkan agar 
mahasiswa PLT atau praktikan dapat mengetahui kekurangan dan 
kelebihan selama proses mengajar di kelas. 
d. Pembuatan Laporan 
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada minggu terakhir 
dari kegiatan PLT setelah praktik mengajar mandiri. Laporan ini 
berfungsi sebagai bahan pertanggungjawaban atas pelaksanaan 
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program PLT. Dalam kegiatan penyusunan laporan ini, praktikan juga 
masih mendapat bimbingan dan arahan dari guru pembimbing. 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
Praktik mengajar merupakan inti dari kegiatan PLT selama mahasiswa 
terjun di lapangan. Dalam melaksanakan PLT di SMP Negeri 12 Magelang. 
Praktikan mulai mengajar pada tanggal 16 September 2017. Dalam 
melaksanakan PLT ini banyak sekali faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat proses dalam PLT, diantaranya:   
 
a. Faktor Pendukung 
Dalam pelaksanaan praktik mengajar, terdapat beberapa faktor 
pendukung yang memperlancar proses belajar mengajar, antara lain : 
1. Kedisiplinan tinggi dan motivasi dari seluruh komponen untuk 
menjadi yang terbaik sangat mendorong semangat bagi 
praktikan agar mampu mengajar dengan baik. 
2. Hubungan yang baik dengan guru pembimbing, dosen 
pembimbing dan seluruh komponen sangat membantu 
praktikan dalam melaksanakan praktik mengajar.  
3. Suasana dan lingkungan yang kondusif di dalam sekolah 
sangat membantu kelancaran praktikan dalam melaksanakan 
praktik mengajar. 
4. Partisipasi siswa yang sangat baik dalam setiap kegiatan 
pembelajaran sehingga bisa membantu kelancaran praktikan 
dalam mengajar. 
5. Besarnya perhatian pihak SMP Negeri 12 Magelang kepada 
praktikan juga sangat membantu kelancaran kegiatan praktik 
mengajar.   
b. Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukung yang sangat membantu praktikan 
dalam kegiatan belajar mengajar, terdapat sedikit hambatan yang 
dirasakan oleh praktikan, antara lain :  
1. Kurang matangnya observasi yang dilakukan sebelumnya 
sehingga banyak hal yang seharusnya diketahui lebih dini, 
terutama model pembelajaran dan metode penyampaian materi. 
Solusinya dengan memperbanyak konsultasi dengan guru 
pembimbing. 
2. Masalah adaptasi praktikan dengan lingkungan dan komponen 
yang ada di sekolah termasuk dengan siswa, solusinya 
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praktikan harus lebih aktif melakukan pendekatan humanis 
dengan selururh komponen yang ada di sekolah. 
3. Ada beberapa siswa di dalam kelas yang membuat gaduh dan 
mengganggu teman – temannya, solusinya praktikan harus 
lebih tegas terhadap beberapa siswa tersebut agar kondisi kelas 
menjadi terkontrol dan penyampaian materi tersalurkan dengan 
baik. 
4. Gangguan – gangguan peralatan media pembelajaran yang 
terkadang tidak bisa digunakan atau kurang baik seperti LCD, 
solusinya praktikan harus mengantisipasi dan mengganti 
dengan media pembelajaran lain. 
Secara keseluruhan program dapat terlaksana dengan baik 
sesuai dengan target yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari 
kenyataan bahwa pada tahap persiapan (pembekalan) sudah cukup 
memberikan bekal untuk praktikan untuk terjun ke lapangan karena 
sudah relevan dengan hal yang sebenarnya yang ada di lapangan. 
Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan PLT antara lain : 
1. Mahasiswa dapat merasakan dan mengenal bagaimana 
kehidupan seorang pendidik yang sebenarnya serta dapat  
berusaha untuk membentuk sikap pendidik yang profesional. 
2. PLT menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang 
guru, administrasi guru, dan kegiatan lain yang menunjang 
kelancaran KBM. 
3. Kegiatan PLT dapat memberikan kegiatan nyata dari kondisi 
dan situasi lingkungan yang ada untuk menghadapi lingkungan 
kerja di masa mendatang. 
4. Kegiatan PLT dapat memberikan pengalaman yang sangat 
beharga untuk menjadi tenaga pendidik profesional ke depan 
kelak. 
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D. Refleksi 
Pelaksanaan program PLT secara keseluruhan berjalan sesuai dengan 
apa yang sudah direncanakan. Praktikan dapat menjalankan semua tugas 
mengajar dengan baik dan sesuai dengan program, baik ketika observasi, 
mengajar di kelas, hingga pelaporan. Walaupun masih menemui kendala, 
yaitu ada beberapa peserta didik yang nilainya belum tuntas, namun praktikan 
sudah menyerahkan nilai peserta didik tersebut untuk ditindaklanjuti oleh 
guru mata pelajaran seni budaya khususnya seni tari karena keterbatasan 
waktu.  
Dengan adanya praktik mengajar, praktikan mempunyai bekal yang 
cukup untuk menjadi calon guru yang profesional. Praktikkan tidak hanya 
mendapat pengalaman dalam hal mengajar di kelas, namun praktikan mampu 
belajar tentang pembuatan administrasi yang dibutuhkan untuk mengajar yang 
belum didapat di bangku kuliah. Praktikan mampu memandang secara utuh 
bagaimana sistem yang berjalan di sekolah, sehingga nantinya mampu 
menjadi calon guru yang kompeten dibidangnya.  
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan PLT di SMP Negeri 12 Magelang dapat berjalan dengan baik 
seperti yang direncanakan. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari 
pengalaman tersebut antara lain : 
1. Dari kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh pemahaman tentang 
seluk- beluk sekolah, lingkungan sekolah dan proses belajar mengajar 
siswa secara langsung. 
2. PLT merupakan suatu kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mendapatkan pengalaman yang berhubungan dengan dunia 
pendidikan. 
3. PLT merupakan tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam pengurusan 
bidang perkuliahan yang sudah ditempuh. 
4. PLT memberikan bekal berupa pengalaman yang nantinya dapat 
dipergunakan apabila mahasiswa terjun dalam pekerjaan dan 
mengetahui secara langsung kegiatan persekolahan yang menunjang 
proses belajar mengajar. 
5. Mahasiswa praktikan sebagai calon tenaga kependidikan dalam 
kaitannya dengan kompetensi professional dituntut memiliki 
kompetensi lain seperti : personality dan sociality dan program PLT 
ini memberikan kontribusi yang nyata.  
6. Hubungan yang terjalin harmonis antara guru, siswa, dan karyawan 
dengan mahasiswa sangat membantu kelancaran PLT. 
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B. Saran 
Demi mewujudkan pelaksanaan program PLT yang akan dapat membawa 
hasil secara maksimal di masa yang akan datang, yang sekiranya mendapat 
perhatian sehubungan dengan pelaksanaan PLT adalah sebagai berikut : 
1. Untuk Mahasiswa 
a. Mahasiswa hendaknya lebih meningkatkan konsultasi dengan Guru   
Pembimbing dan Dosen Pembimbing. 
b. Mahasiswa praktikan harus membuat perencanaan pembelajaran 
dengan baik dan benar agar proses belajar mengajar dapat sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
c. Dalam penyampaian materi pembelajaran perlu meningkatkan 
penggunaan metode yang komunikatif dan partisipatif. 
d. Mahasiswa praktikan harus menyiapkan alat dan media pembelajaran 
dengan baik. 
e. Mahasiswa praktikan harus mempunyai kemampuan pendekatan 
humanis dengan siswa – siswa agar siswa merasa nyaman sehingga 
siswa dapat menyerap materi dengan baik. 
f. Mahasiswa praktikan harus mempunyai mental yang kuat dalam 
menghadapi segala sesuatu di luar perkiraan yang akan terjadi dalam 
pelaksanaan PLT. 
2. Untuk Pihak Sekolah 
a. Kerja sama yang humanis dengan mahasiswa PLT hendaknya 
dipertahankan dan lebih ditingkatkan. 
b. Bakat dan kemampuan siswa dalam bidang non akademik perlu 
diwadahi dan dioptimalkan lebih serius untuk menunjang prestasi di 
bidang non akademik. 
3. Untuk Pihak LPPM 
a. Pihak LPPM hendaknya meningkatkan pengontrolan dan monitoring 
ke lokasi PLT dimana mahasiswa diterjunkan. 
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MINGGU 2 9 16 23 30 MINGGU 6 13 20 27 MINGGU 3 10 17 24
SENIN 3 10 17 24 31 SENIN 7 14 21 28 SENIN 4 11 18 25
SELASA 4 11 18 25 SELASA 1 8 15 22 29 SELASA 5 12 19 26
RABU 5 12 19 26 RABU 2 9 16 23 30 RABU 6 13 20 27
KAMIS 6 13 20 27 KAMIS 3 10 17 24 31 KAMIS 7 14 21 28
JUMAT 7 14 21 28 JUMAT 4 11 18 25 JUMAT 1 8 15 22 29
SABTU 1 8 15 22 29 SABTU 5 12 19 26 SABTU 2 9 16 23 30
17 Juli : Hari Pertama Masuk Sekolah 17Agustus : Upacara HUT RI 1-Sep : Libur Umum Hari Raya Idul Adha
17 - 22 Juli : MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) 05 Agustus : Persami Kelas VII 16 - 17 Sept : LDKS
14 Agustus : Upacara Hari Pramuka 21 september  :Tahun Baru Hijriyah
26 Agustus : Karnaval 25-30 sept        :Penilaian Tengah Semester Gasal
27-30 Agustus : Studi Wisata
MINGGU 1 8 15 22 29 MINGGU 5 12 19 26 MINGGU 3 10 17 24/31
SENIN 2 9 16 23 30 SENIN 6 13 20 27 SENIN 4 11 18 25
SELASA 3 10 17 24 31 SELASA 7 14 21 28 SELASA 5 12 19 26
RABU 4 11 18 25 RABU 1 8 15 22 29 RABU 6 13 20 27
KAMIS 5 12 19 26 KAMIS 2 9 16 23 30 KAMIS 7 14 21 28
JUMAT 6 13 20 27 JUMAT 3 10 17 24 JUMAT 1 8 15 22 29
SABTU 7 14 21 28 SABTU 4 11 18 25 SABTU 2 9 16 23 30
01 Oktober : Upacara Kesaktian Pancasila 10-Nov : Upacara Hari Pahlawan 1-Dec : Maulid  Nabi Muhammad SAW
02 - 05 Oktober : Jeda Tengah Semester Gasal 11-Nov               :Ulang Tahun SMPN 12 Magelang 11 - 15 Des : Penilaian Akhir Semester Gasal
07 Oktober : Pemilihan Ketua Osis 18-22 Des : Classmeeting
09-11 Oktober :  Uji Coba Ujian Nasional I 23-Dec : Penyerahan  Buku Laporan Hasil Belajar
28 Oktober :  Upacara Sumpah Pemuda 25 - 26 Des : Libur Umum (Hari Raya Natal)
25 Des - 2 Jan 2016 : Libur Akhir Semester Gasal
MINGGU 7 14 21 28 MINGGU 4 11 18 25 MINGGU 4 11 18 25
SENIN 1 8 15 22 29 SENIN 5 12 19 26 SENIN 5 12 19 26
SELASA 2 9 16 23 30 SELASA 6 13 20 27 SELASA 6 13 20 27
RABU 3 10 17 24 31 RABU 7 14 21 28 RABU 7 14 21 28
KAMIS 4 11 18 25 KAMIS 1 8 15 22 KAMIS 1 8 15 22 29
JUMAT 5 12 19 26 JUMAT 2 9 16 23 JUMAT 2 9 16 23 30
SABTU 6 13 20 27 SABTU 3 10 17 24 SABTU 3 10 17 24 31
12 - 15 Feb : Uji Coba Ujian Nasional  III 5 -10 Maret : Penilaian Tengah Semester
15 - 18 jan : Uji Coba Ujian Nasional  II 16 Februari      :  Tahun Baru Imlek 5 - 8 Maret : TPM/Uji Coba Ujian Nasional IV
19 - 24 Feb : Ujian Praktik 12 - 15 Maret : Kegiatan Jeda Semester Genap
18 Maret : Libur Hari Raya Nyepi
26-29 Maret : Uji Coba Ujian Nasional  V
30 Maret : Wafat Isa Almasih
MINGGU 1 8 15 22 29 MINGGU 6 13 20 27 MINGGU 3 10 17 24
SENIN 2 9 16 23 30 SENIN 7 14 21 28 SENIN 4 11 18 25
SELASA 3 10 17 24 SELASA 1 8 15 22 29 SELASA 5 12 19 26
RABU 4 11 18 25 RABU 2 9 16 23 30 RABU 6 13 20 27
KAMIS 5 12 19 26 KAMIS 3 10 17 24 31 KAMIS 7 14 21 28
JUMAT 6 13 20 27 JUMAT 4 11 18 25 JUMAT 1 8 15 22 29
SABTU 7 14 21 28 SABTU 5 12 19 26 SABTU 2 9 16 23
13-Apr Libur Umum Peringatan Isra' Mi'raj Nabi Muhammad SAW 01 Mei : Libur Umum Hari Buruh Internasional 1 Juni : Libur hari lahir Pancasila
16-18 April : Hari Libur Nasional 02 Mei : Upacara Hari Pendidikan Nasional 2 Juni : Perkiraan pengumuman kelulusan
21-Apr : Upacara Hari Kartini 7,8,9,11 Mei : Ujian Nasional Berbasis Komputer (Utama) 7 Juni : Rapat penegas kenaikan kelas
16- 18 April : Ujian Sekolah 10 Mei : Libur Umum Kenaikan Isa Almasih 9 Juni : Penyerahan buku laporan hasil belajar
23-26 April : Uji Coba Ujian Nasional  VI 14-17 Mei : Ujian Nasional Berbasis Komputer (Susulan)
17-18 Mei : Libur Awal Bulan Ramadhan 1439 H
20 Mei :Upacara Hari Kebangkitan Nasional
29 Mei :Libur Hari Raya Waisak Tahun 2562
MINGGU 1 8 15 22 29 24-31 Mei        : Penilaian Akhir Tahun
SENIN 2 9 16 23 30 Magelang, 17 Juli  2017
SELASA 3 10 17 24 31                                                            Kepala SMP Negeri 12 Kota Magelang
RABU 4 11 18 25
KAMIS 5 12 19 26
JUMAT 6 13 20 27
SABTU 7 14 21 28 Sarija, S.Pd
25 Juni-7 Juli : Perkiraan PPDB Tahun Pelajaran 2018-2019 NIP 19640606 198803 1 016
16 Juli : Permulaan Tahun Pelajaran 2018-2019
SEPTEMBER   2017
OKTOBER   2017 NOVEMBER   2017 DESEMBER   2017
JULI  2018
11 Juni-14 Juli       : Libur akhir tahun pelajaran
1 Januari          : Tahun baru 2018
KALENDER PENDIDIKAN SMP NEGERI 12 MAGELANG
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
JANUARI  2018 FEBRUARI  2018 MARET   2018
APRIL   2018 MEI  2018 JUNI  2018
JULI  2017 AGUSTUS  2017
11 Juni-14 Juli       : Libur akhir tahun pelajaran
PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU 
 
   Mata pelajaran  : IPS 
   Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 12  Magelang 
   Kelas    : VII 
   Tahun Pelajaran  : 2017/2018 
 
E. Distribusi alokasi waktu 
      
No KOMPETENSI DASAR/BAB/MATERI 
Alokasi 
Waktu 
3.1 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
Memahami konsep ruang (lokasi, ditribusi, potensi, iklim, 
bentuk muka bumi, geologis, flora dan fauna) dan interaksi 
antarruang di Indonesia serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan manusia dalam aspek ekonomi, social, budaya dan 
pendidikan. 
 
MANUSIA, TEMPAT, DAN LINGKUNGAN 
A. Pengertian Ruang dan Interaksi Antarruang  
B. Letak dan Luas Indonesia 
C. Potensi Sumber Daya Alam dan Kemaritiman 
Indonesia 
Penilaian Harian 
A. Dinamika Kependudukan Indonesia 
B. Kondisi Alam Indonesia  
C. Perubahan Akibat Interaksi Antarruang  
Penilaian Harian 
 
INTERAKSI SOSIAL DAN LEMBAGA SOSIAL  
A. Interaksi Sosial  
B. Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Pembentukan 
Lembaga Sosial  
C. Lembaga Sosial 
 
Penilaian Harian 
Cadangan  
 
Memahami konsep interaksi antara manusia dengan ruang 
sehingga menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi 
(produksi, distribusi, konsumsi, permintaan, dan penawaran) 
dan interaksi antarruang untuk keberlangsungan kehidupan 
ekonomi, social dan budaya Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 JP 
8 JP 
6 JP 
     
2 JP 
12 JP 
6 JP 
12 JP 
2 JP 
 
 
6 JP 
4 JP 
 
6 JP 
 
2 JP 
2 JP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
AKTIVITAS MANUSIA DALAM MEMENUHI 
KEBUTUHAN 
A. Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
B. Kegiatan Ekonomi 
C. Permintaan, Penawaran, Pasar dan Harga 
Penilaian Harian 
D. Peran Iptek dalam Kegiatan Ekonomi 
E. Peran Kewirausahaan dalam Membangun Ekonomi 
Indonesia 
F. Hubungan antara Kelangkaan dengan Permintaan 
G. Penawaran untuk Kesejahteraan dan Persatuan 
Bangsa Indonesia 
Penilaian Harian 
 
Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam 
kehidupan bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, 
budaya, geografis, dan pendidikan sejak masa praaksara 
sampai masa Hindu-Buddha dan Islam.   
 
KEHIDUPAN MASYARAKAT INDONESIA 
PADAMASA PRAAKSARA, HINDU-BUDDHA, DAN 
ISLAM  
A. Kehidupan Manusia pada Masa Praaksara  
B. Kehidupan Masyarakat pada Masa HinduBuddha  
C. Kehidupan Masyarakat pada Masa Islam    
PenilaianHarian  
 
 
6 JP 
8 JP 
10 JP 
2 JP 
4 JP 
6 JP 
 
4 JP 
2 JP 
 
2 JP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 JP 
10 JP 
10 JP 
2 JP 
            Jumlah      146 JP 
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              Guru Mata Pelajaran                        Mahasiswa PLT 
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PROGRAM SEMESTER 
 
 Mata Pelajaran : IPS 
 Kelas / Semester : VII/ 1 (satu) 
 Tahun Pelajaran :  2017 / 2018 
 
 
 
No 
 
KOMPETESI DASAR / BAB / MATERI 
Alokasi 
waktu 
Juli Agustus September Oktober November Desember 
4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
 
1. 
 
3.1 
Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, potensi, iklim, 
bentuk muka bumi, geologis, flora, dan fauna) dan interaksi 
antarruang di Indonesia serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan manusia dalam aspek ekonomi, sosial, budaya, 
dan pendidikan. 
          P 
 
T 
 
S 
              
                        P P   
 I. MANUSIA, TEMPAT DAN LINGKUNGAN  M                    E E   
  A. Pengertian Ruang dan Interaksi Antarruang 4                     N R L  
                 1. Saling Melengkapi (Complementarity atau      
Regional Complementarity) 
  2                    
I 
   
               2. Persebaran Penduduk   2                   L    
    P                    A    
  B. Letak dan Luas Indonesia 8                     I S I  
  1. Pemahaman Lokasi Melalui Peta     4                  A
N 
   
  2. Letak dan Luas Indonesia     4                     
                        A    
  C. Potensi Sumber Daya Alam dan Kemaritiman 
Indonesia 
6 L                    K I B  
  1. Potensi Sumber Daya Alam Indonesia       4                H    
  2. Potensi Kemaritiman Indonesia       2               I    
                        R A   
  Penilaian Harian I 2      2                   
    S                    S    
  D. Dinamika Kependudukan Indonesia 12                     E P U S 
  1. Jumlah Penduduk         2              M A U  
  2. Persebaran Penduduk        2              E N   
  3. Komposisi Penduduk         2             S  R  
  4. Pertumbuhan dan Kualitas Penduduk         2 2            T P  E 
  5. Keragam Etnik dan Budaya          2            E E   
                        R N   
  E. Kondisi Alam Indonesia 6                      E   
  1. Keadaan Fisik Wilayah            2          G R   
  2. Flora dan Fauna             2 2         A A   
                        N P   
  F. Perubahan Akibat Interaksi Antarruang 12                     J A  M 
  1. Berkembangnya Pusat-Pusat Pertumbuhan             2         I N  E 
  2. Perubahan Penggunaan Lahan              2        L   S 
  3. Perubahan Orientasi Mata Pencaharian              2         R   
  4. Berkembangnya Sarana dan Prasarana               2        A   
  5. Adanya Perubahan Sosial dan Budaya               2        P   
  6. Berubahnya Komposisi Penduduk                2       O   
                         R   
  Penilaian Harian II 2               2       T   
                            
 
2. 
 
3.1 
Mengidentifikasi interaksi sosial dalam ruang dan 
pengaruhnya terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan 
budaya dalam nilai dan norma serta kelembagaan sosial 
budaya.  
                       A T 
                          K E 
 II. INTERAKSI SOSIAL DAN LEMBAGA SOSIAL                        H R 
  A. Interaksi Sosial 6                       I  
  1. Pengertian dan Syarat Interaksi Sosial                 4         
  2. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial                  2        
                            
  B. Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap 
Pembentukan  
4                 2 2     R  
  Lembaga Sosial                          
                            
  C. Lembaga Sosial 6                         
  1. Pengertian Lembaga Sosial                   2 2      
  2. Jenis dan Fungsi Lembaga Sosial                    2      
                            
  Penilaian Harian III 2                    2     
                            
  Cadangan 2                    2     
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PROGRAM SEMESTER 
 
                Mata Pelajaran  : IPS 
                Kelas / Semester : VII/ 2 (dua) 
               Tahun Pelajaran :  2017/2018 
 
 
No. 
 
KOMPETESI DASAR / BAB /MATERI 
Alok
asi 
Wkt 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 
1. 3.3 Memahami konsep interaksi antara manusia dengan 
ruang sehingga menghasilkan berbagai kegiatan 
ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, permintaan, 
dan penawaran) dan interaksi antarruang untuk 
keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial, dan 
budaya Indonesia.  
 
          P 
 
T 
 
S 
    U 
J 
I 
A 
N 
   U 
J 
I 
A 
N 
   P 
E 
N 
I 
L 
A 
    
 III. AKTIVITAS MANUSIA DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN                S    N    I     
                  E    A    A     
  A.  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 6               K    S    N    L 
  1. Kelangkaan sebagai permasalahan ekonomi  2              O    I        I 
  2. Kebutuhan Manusia  2              L    O    A    B 
  3. Tindakan, Motif, dan Prinsip Ekonomi   2             A    N    K    U 
                  H    A    H    R 
  B. Kegiatan Ekonomi 8                   L    I     
  1. Kegiatan Produksi   2 2                    R    S 
  2. Kegiatan Distribusi    2                        E 
  3. Kegiatan Konsumsi     2                   S    M 
                          E    E 
  C. Permintaan, Penawaran, Pasar, dan Harga 10                       M    S 
  1. Permintaan     2                   E    T 
  2. Penawaran      2                  S    E 
  3. Pasar       2 2                 T    R 
  4. Harga        2                 E     
                               
  Penilaian Harian I 2       2                     
                               
  D. Peran Iptek dalam Kegiatan Ekonomi 4                            
  1. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi        2                     
  2. Peran Iptek dalam Menunjang Kegiatan Ekonomi         2                    
                               
  E. Peran Kewirausahaan dalam Membangun Ekonomi 
Indonesia 
6                            
  1. Kreativitas         2                    
  2. Kewirausahaan          2  2                 
                               
  F. Hubungan antara Kelangkaan dengan Permintaan- 4           2 2                
  Penawaran untuk Kesejahteraan dan Persatuan                             
  Bangsa Indonesia                             
                               
  Penilaian Harian  II 2            2                
                               
 
2. 
 
3.4 
Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan 
dalam kehidupan bangsa Indonesia pada aspek politik, 
sosial, budaya, geografis, dan pendidikan sejak masa 
praaksara sampai masa Hindu-Buddha dan Islam.  
 
                            
                               
 IV. KEHIDUPAN MASYARAKAT INDONESIA PADA                             
  MASA PRAAKSARA, HINDU-BUDDHA, DAN ISLAM                             
  A. Kehidupan Manusia pada Masa Praaksara 10                            
  1. Mengenal Masa Praaksara              2               
  2. Periodisasi Masa Praaksara              2               
  3. Nilai-Nilai Budaya Masa Praaksara di Indonesia               2              
  4. Nenek Moyang Bangsa Indonesia               2  2            
                               
  B. Kehidupan Masyarakat pada Masa Hindu-Buddha 10                            
  1. Masuknya Kebudayaan Hindu-Buddha di                  2            
      Indonesia .                             
  2. Pengaruh Hindu-Buddha terhadap Masyarakat                   4           
      Indonesia                              
  3. Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia                   2          
  4. Peninggalan-Peninggalan Masa Hindu-Buddha                   2          
                               
  C. Kehidupan Masyarakat pada Masa Islam 10                            
  1. Masuknya Islam ke Indonesia                     2        
  2. Persebaran Islam di Indonesia                     2        
  3. Pengaruh Islam terhadap Masyarakat Indonesia                      2       
  4. Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia                      2       
  5. Peninggalan Sejarah Masa Islam                       2      
                               
  Penilaian Harian  III 2                      2      
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Rasional 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan perubahan masyarakat 
pada tataran lokal, nasional, dan internasional menjadi landasan utama 
dalam pengembangan kurikulum 2013. Dalam Kurikulum 2013,Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) harus berkontribusi terhadap 
pembentukan pegetahuan, sikap, dan keterampilan serta penguasaan TIK 
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) peserta didik agar memiliki 
kesiapan dalam menghadapi tantangan global pada abad 21. Sebagai 
bagian dari masyarakat dunia, peserta didik harus memahami 
lingkungan dan masyarakat secara lokal, nasional dan global, menyadari 
keragaman budaya (multikultur), mengembangkan keterampilan sosial  
dan menguasai perkembangan teknologi. 
 
Mata Pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 
SMP/MTsyang memadukan (integrated) konsep geografi, sosiologi, 
ekonomi, dan sejarah. Karena itu pembelajaran IPS diorganisasikan 
dengan pendekatan interdisipliner, multidisipliner atau transdisipliner 
dari Ilmu-ilmu Sosial, Humaniora, dan Psikologi sesuai perkembangan 
peserta didik. 
 
Mata Pelajaran IPS menggunakan geografi sebagai titik tolak (platform) 
kajian dengan pertimbangan semua tempat, benda, sumber daya dan 
peristiwa terikat dengan lokasi. Tujuannya adalah menekankan 
pentingnya ruang sebagai tempat hidup dan sumberdaya bagi manusia, 
mengenal potensi dan keterbatasan ruang, karena itulah ruang selalu 
saling berhubungan (konektivitas antarruang) untuk saling melengkapi. 
Akibat dari interaksi antara alam dan manusia, serta konektivitas 
antarruang, ruang pun senantiasa berubah menurut waktu dan teknologi 
yang digunakan oleh manusia dalam memanfaatkan ruang. Pemahaman 
ruang dalam lingkup negara Indonesia dapat mengembangan rasa cinta 
terhadap tanah air, memperkokoh kesatuan dan persatuan (NKRI). 
Pembelajaran  IPS di SMP/MTs meliputi pemahaman lingkungan dan 
masyarakat dalam lingkup nasional dan internasional untuk 
mengembangkan pengetahuan, sikap, berpikir logis, sistematis, kritis, 
analitis, dan berketerampilan sosial. Semua itu, selain untuk 
meningkatkan pemahaman potensi wilayah Indonesia, juga 
mengembangkan nasionalisme, memperkokoh sikap kebangsaan, dan 
mampu bekerjasama dalam masyarakat majemuk selaku warga 
masyarakat, warga negara dan warga dunia.  
 
Silabus ini disusun dengan format dan penyajian/penulisan yang 
sederhana sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan oleh guru. 
Penyederhanaan format dimaksudkan agar penyajiannya lebih efisien, 
tidak terlalu banyak halaman namun lingkup dan substansinya tidak 
berkurang, serta tetap mempertimbangkan tata urutan (sequence) materi 
dan kompetensinya. Penyusunan silabus ini dilakukan dengan prinsip 
keselarasan antara ide, desain, dan pelaksanaan kurikulum; mudah 
diajarkan oleh guru (teachable); mudah dipelajari oleh peserta didik 
(learnable); terukur pencapainnya (measurable), dan bermakna untuk 
dipelajari (worth to learn) sebagai bekal untuk kehidupan dan kelanjutan 
pendidikan peserta didik.  
 
 
Silabus ini bersifat fleksibel, kontekstual,  dan memberikan kesempatan 
kepada guru untuk mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran, serta 
mengakomodasi keungulan-keunggulan lokal.  Atas dasar prinsip tersebut, 
komponen silabus mencakup kompetensi dasar, materi pokok, alternatif 
pembelajaran dan penilaianya. Uraian pembelajaran yang terdapat dalam 
silabus merupakan alternatif kegiatan yang dirancang berbasis aktifitas. 
Pembelajaran tersebut merupakan alternatif dan inspiratif sehingga guru 
dapat mengembangkan berbagai model yang sesuai dengan karakteristik 
masing-masing mata pelajaran. Dalam melaksanakan silabus ini guru 
diharapkan kreatif dalam pengembangan materi, pengelolaan proses 
pembelajaran, penggunaan metode dan model pembelajaran, yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat serta tingkat 
perkembangan kemampuan siswa.  
  
B. Kompetensi Setelah Mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial di Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi salah satu mata pelajaran di 
pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs), sedangkan di pendidikan 
menengah (SMA/MA) IPS dikenal sebagai kelompok peminatan bersama-
sama dengan peminatan MIPA; Bahasa dan Budaya. IPS di pendidikan 
dasar khususnya SD, bersifat terpadu (integreted) karena itu 
pembelajarannya tematik. Pada kelas rendah (I,II dan III) IPS dipadukan 
dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, dan Matematika; pada 
SD/MI kelas tinggi (Kelas IV, V, dan VI) menjadi mata pelajaran yang 
berdiri sendiri.  Pada jenjang SMP/MTs, pembelajarannya bersifat 
terpadu-korelatif, secara materi konsep-konsep ilmu sosial dalam IPS 
belum terikat pada tema. Pada pendidikan menengah yaitu SMA/MA  IPS 
menjadi kelompok peminatan, yang di dalamnya terdiri atas mata 
pelajaran yang berdiri sendiri (monodisipliner) yaitu Geografi, Sosiologi, 
Ekonomi, dan Sejarah. 
 
Setelah mengikuti pembelajaran IPS di pendidikan dasar dan kelompok 
peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial di pendidikan menengah, peserta 
didik akan memiliki kemampuan sebagai berikut.  
 Mengenal dan memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan lingkungannya; 
 Mengaplikasikan teori, pendekatan dan metode ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora, dalam penelitian sederhana dan  mengomunikasikan 
secara lisan dan/atau tulisan sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah 
dengan memanfaatkan teknologi informasi; 
 Berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, kreatif, inovatif, 
kolaboratif dan terampil menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
masyarakat; 
 Memahami dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan terhadap 
perkembangan teknologi dan kehidupan manusia baik di masa lalu 
maupun potensi dampaknya di masa depan bagi dirinya, orang lain, 
dan lingkungannya 
 Memiliki komitmen dan  kesadaran  terhadap  nilai-nilai  sosial  dan 
kemanusiaan serta bangga menjadi warga negara Indonesia; dan 
 Berkomunikasi, bekerja sama, dan berdaya saing dalam masyarakat 
yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, global. 
 
 
 
Kemampuan-kemampuan tersebut tersebut dapat dirumuskan menjadi 
tingkatan kompetensi pada setiap jenjang seperti gambar 1 berikut. 
 
 
Gambar 1. PetaKerja Ilmiah IPS di Pendidikan Dasar dan Kelompok 
IPS di Pendidikan Menengah 
 
C.Kompetensi Setelah Mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
 
SD/MI
Mampu melakukan 
pengamatan/observasi 
secara kritis terhadap 
lingkungan dan 
masyarakat dalam lingkup 
lokal, nasional, dan 
internasional (ASEAN) 
untuk mengembangkan 
rasa ingin tahu sehingga 
dapat mengenal, 
memahami, dan 
mengidentifikasi fakta, 
konektivitas ruang dan 
waktu dan akibatnya, 
untuk menemukan solusi 
terhadap permasalahan 
yang ada secara rasional 
dan kreatif serta 
mengomunikasikan dengan 
teknologi secara santun.
SMP/MTs
Mampu melakukan 
investigasi secara kritis 
dan rasional terhadap 
lingkungan dan 
masyarakat dalam lingkup 
lokal, nasional dan 
internasional (ASEAN dan 
Benua) untuk 
membandingkan 
konektivitas ruang dan 
waktu, dan pengaruhnya, 
untuk menemukan solusi  
secara kreatif, logis, dan 
empiris , serta 
mengomunikasikannya 
melalui teknologi dengan 
penuh percaya diri dan 
beretika. 
SMA/MA
Mampu melakukan 
penelitian secara kritis, 
kreatif, dan inovatif 
tentang lingkungan dan 
masyarakat dalam lingkup 
lokal, nasional, dan global 
untuk memecahkan 
masalah sesuai dengan 
pendekatan ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora 
secara saintifik, dan 
mengomunikasikan 
melalui teknologi dengan 
etika akademis. 
Kelas VII-VIII 
 
 Memiliki sikap menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya, perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli  
(toleransi, gotong royong), santun,dan percaya diri sebagai warga 
negara Indonesia.  
 Memahami konsep  ruang dan interaksi antarruang  dalam 
lingkup nasional dan ASEAN serta pengaruhnya terhadap 
 
 
 
 
D.Kerangka Pengembangan Kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah  
 
Dasar kerangka pengembangan kurikulum IPS adalah 
Kompetensi Inti pada kelas VII - IX yang meliputi: 
 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
KI 1 Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang 
dianutnya. 
KI 1 Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang 
dianutnya. 
KI 1 Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang 
dianutnya. 
 
KI 2 Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong 
royong), santun, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam 
jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
KI 2 Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong 
royong), santun, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 2 Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong 
royong), santun, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam 
jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
kehidupan. 
 Memahami dinamika interaksi sosial budaya dan kegiatan 
ekonomi dalam mendukung keberlanjutan kehidupan 
masyarakat. 
 Memahami  perubahan dan kesinambungan kehidupan 
masyarakat Indonesia pada masa praaksara sampai masa 
pergerakan kebangsaan. 
 Mengemukakan pendapat mengenai masalah sosial dan 
pemecahannya  dalam lingkup nasional dan ASEAN. 
 
Kelas IX 
 Memiliki sikap menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya, perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli  
(toleransi, gotong royong), santun,dan percaya diri sebagai warga 
negara Indonesia.  
 Memahami konsep ruang  dan interaksi antarruang pada 
lingkup global. 
 Memahami perubahan sosial, budaya, dan ketergantungan 
ekonomi dalam menghadapi arus globalisasi.  
 Memahami  perubahan dan kesinambungan kehidupan 
masyarakat Indonesia pada masa kemerdekaan sampai masa 
reformasi. 
 Mengemukakan pendapat mengenai masalah sosial dan 
pemecahannya dalam lingkup global. 
 
 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
  
KI 3 Memahami 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata. 
KI 3 Memahami dan 
menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata. 
KI 3 Memahami dan 
menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahu-nya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata. 
KI 4 Mencoba, 
mengolah, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret 
(menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak 
(menulis,membaca, 
menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
KI 4 Mengolah, 
menyaji, dan menalar 
dalam ranahkonkret 
(menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, 
menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
KI 4 Mengolah, 
menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, 
merangkai,memodifika
si, dan membuat) dan 
ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
Pengembangan Kompetensi Dasar (KD) tidak dibatasi oleh 
rumusanKompetensi Inti (KI), tetapi disesuaikan dengan karakteristik 
mata pelajaran, kompetensi, lingkup materi, dan psiko-pedagogik.KD 
mata pelajaran IPS pada kelas VII - IX meliputi: 
 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
3.1.Memahami konsep 
ruang (lokasi, 
distribusi, 
potensi,iklim,bent
uk muka bumi, 
geologis, flora dan 
fauna) dan 
interaksi 
antarruang di 
Indonesia serta 
pengaruhnya  
terhadap 
kehidupan 
3.1.Memahami 
perubahan 
keruangan dan 
interaksi 
antarruang di 
Indonesia dan 
negara-negara 
ASEAN yang 
diakibatkan oleh 
faktor alam dan 
manusia 
(teknologi, 
ekonomi, 
3.1. Memahami 
perubahan 
keruangan dan 
interaksi 
antarruang 
negara-negara 
Asia dan benua 
lainnya yang 
diakibatkan 
faktor alam, 
manusia dan 
pengaruhnya 
terhadap 
 
 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
manusia dalam 
aspek ekonomi, 
sosial, budaya, 
dan pendidikan. 
 
pemanfaatan 
lahan, politik) dan 
pengaruhnya 
terhadap 
keberlangsungan 
kehidupan 
ekonomi, sosial, 
budaya, politik. 
keberlangsungan 
kehidupan 
manusia dalam 
ekonomi, sosial, 
pendidikan dan 
politik. 
3.2.  Menganalisis 
interaksi sosial 
dalam ruang dan 
pengaruhnya 
terhadap 
kehidupan sosial, 
ekonomi  dan 
budaya dalam 
nilai dan norma 
serta 
kelembagaan 
sosial budaya. 
3.2. Menganalisis 
pengaruh 
interaksi sosial 
dalam ruang yang 
berbeda terhadap 
kehidupan sosial 
budaya serta 
pengembangan 
kehidupan 
kebangsaan. 
 
3.2.Menganalisis 
perubahan 
kehidupan sosial 
budaya Bangsa 
Indonesia dalam 
menghadapi arus 
globalisasi untuk 
memperkokoh 
kehidupan 
kebangsaan. 
 
3.3.Menganalisis 
konsep interaksi 
antara manusia 
dengan ruang 
sehingga 
menghasilkan 
berbagai kegiatan 
ekonomi 
(produksi, 
distribusi, 
konsumsi, 
penawaran- 
permintaan) dan 
interaksi 
antarruang untuk 
keberlangsungan 
kehidupan 
ekonomi, sosial 
dan budaya 
Indonesia. 
3.3. Menganalisis 
keunggulan dan 
keterbatasan 
ruang dalam 
permintaan  dan 
penawaran, 
teknologi serta 
pengaruhnya 
terhadap interaksi 
antarruang bagi 
kegiatan ekonomi, 
sosial, budaya, di 
Indonesia dan 
negara-negara 
ASEAN. 
 
3.3. Menganalisis 
ketergantungan 
antarruang 
dilihat dari 
konsep ekonomi 
(produksi, 
distribusi, 
konsumsi, harga, 
pasar) dan 
pengaruhnya 
terhadap migrasi 
penduduk, 
transportasi, 
lembaga sosial 
dan ekonomi, 
pekerjaan, 
pendidikan, dan 
kesejahteraan 
masyarakat. 
3.4. Memahami 
berpikir 
kronologi, 
perubahan dan 
kesinambungan 
dalam kehidupan 
bangsa Indonesia 
pada aspek 
politik, sosial, 
budaya, 
geografis, dan 
pendidikan sejak 
masa praaksara 
3.4. Menganalisis 
kronologi, 
perubahan dan 
kesinambungan 
ruang (geografis, 
politik, ekonomi, 
pendidikan, 
sosial, budaya)  
dari masa 
penjajahan 
sampai 
tumbuhnya 
semangat 
3.4. Menganalisis 
kronologi, 
perubahan dan 
kesinambungan 
ruang (geografis, 
politik, ekonomi, 
pendidikan, 
sosial, budaya) 
dari awal 
kemerdekaan 
sampai awal 
reformasi. 
 
 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
sampai masa 
Hindu-Buddha, 
dan Islam. 
kebangsaan. 
 
 
 
KI dan KD mata pelajaran IPS di SMP/MTs menjadi acuan dalam 
menentukan ruang lingkup materi, proses pembelajaran, dan 
penilaian. Hal tersebut terkaitan dengan pencapaian kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial, dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (Indirect Teaching) yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan 
karkateristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta 
didik. Penumbuhan dan pengembangan Kompetensi Sikap dilakukan 
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta 
didik lebih lanjut. 
 
Ruang Lingkup IPS Pendidikan Dasar adalah organisasi sosial, 
warisan budaya, lingkungan, ruang, waktu, keberlanjutan, 
perubahan, sumber daya dan kegiatan ekonomi. Ruang lingkup mata 
pelajaran IPS di SMP, meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
1. Keruangan dan interaksi antarruang dalam lingkup nasional, 
ASEAN, dan Internasional; 
2. Dinamika interaksi sosial; 
3. Kegiatan ekonomi untuk kesejahteraan bangsa; dan 
4. Perubahan dan kesinambungan masyarakat Indonesia sejak 
zaman praaksara hingga masa sekarang. 
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Gambar 2. Kerangka Pengembangan Kurikulum IPS SMP/MTs 
 
 
E. Pembelajaran dan Penilaian  
1. Pembelajaran 
Pembelajaran IPS SMP dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran 
terpadu-korelatif dengan menekankan pengenalan    lingkungan 
mulai dari lingkungan terdekat (lokal) sampai lingkungan global.Hal 
ini dimaksudkan agar peserta didik tidak tercerabut dari budaya 
lokal, namun tetap punya daya saing secara nasional dan global. 
Pembelajaran IPS menyiapkan peserta didik untuk mengenal 
potensi yang ada di daerahnya, dan pontesi serta keterbatasan 
negara sebagai satu kesatuan, sehingga dapat mengembangkan 
cinta tanah air dan nasionalisme, serta dapat  berperan aktif selaku 
warga masyarakat, warga negara dan warga dunia secara 
bertanggungjawab dan demokratis. 
 
Pembelajaran IPS salah satunya menggunakan pendekatan saintifik 
untuk memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan berfikir logis, kritis, rational dan analitis.  
 
Pembelajaran IPS menggunakan pendekatan saintifik melalui 
langkah 5 Myaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan.Pendekatan saintifik 
diaplikasikan melalui modelPembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning), Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 
Based Learning), Pembelajaran penemuan (Discovery Learning), dan 
pembelajaran penyelidikan (Inquiry learning).  
Pendekatansaintifikselalu dikontekstualkan dengan kondisi daerah 
masing-masing, dikembangkan melalui kerjasama (cooperative 
learning) dan pengamatan dapat dilakukan melalui gambar, peta, 
grafik, film dan visualisasi lainnya. Lingkungan menjadi sumber 
belajar, yakni menjadi bahan ajar, media pembelajaran, dan alat 
bantu pembelajaran.Di kelas, guru dapat menggunakan metode 
tanya jawab, diskusi, demonstrasi, bermain peran, simulasi, debat, 
dan sebagainya  yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkattinggi. 
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Gambar 3. Aplikasi Model Dalam Proses Pembelajaran IPS 
 
Proses pembelajaran sebagai proses penanaman sikap spiritual dan 
sosial dilaksanakan secara tidak langsung (indirect teaching) dan 
langsung (direct teaching). Secara tidak langsung melalui keteladanan 
dan budaya sekolah, secara langsung melalui pembiasaan, 
kedisiplinan pengerjaan tugas, diskusi, dan kerjasama kelompok.  
2. Penilaian 
 
Penilaian hasil belajar IPS merupakan proses pengumpulan 
informasi/bukti autentik tentang capaian pembelajaran peserta didik 
yang meliputi kompetensi spiritual,sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama 
dan setelah proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 
memiliki fungsi untuk memantau kemajuan belajar, hasil belajar, dan 
mendeteksi kesesuaian pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik 
secara berkesinambungan. 
 
Penilaian kompetensi spiritual yaitu menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianut, dan kompetensi sosial  meliputi jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan 
percaya diri, dapat menggunakan observasi, penilaian diri, 
danpenilaian antarteman. Penilaian kompetensi pengetahuan 
menggunakan tes, penugasan, dan portofolio.Pengetahuan yang harus 
dimiliki oleh peserta didik meliputi penguasaan definisi, konsep, 
sebab akibat, identifikasi permasalahan dan pemecahan masalah 
sesuai dengan materi pembelajaran.Penilaian keterampilan 
menggunakan teknik portofolio, kinerja, tugas, pameran, demostrasi, 
baik secara individu maupun kelompok.  
 
 
F. Kontekstualisasi Pembelajaran Sesuai dengan Kondisi Lingkungan 
dan Peserta Didik 
 
Kontekstual dalam IPS dilaksanakan agar pembelajaran lebih menarik, 
kongrit dan sesuai dengan pengalaman peserta didik. Guru dapat 
mengambil topik-topik yang ada dilingkungan sekitar. Lingkup 
lingkungan sekitar dapat berupa lingkungan sekolah, masyarakat, 
perkotaan, pedesaan, nasional dan peristiwa global. Seperti banjir, 
kemiskinan, sampah, kerusakan lingkungan, kelangkaan air, 
kegagalan teknologi, pemanasan global dan sebagainya. Dalam 
membahas topik tersebut guru dapat mengkajinya dari berbagai sudut 
pandang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, dan menerapkan konsep 
IPS seperti lokasi, karakteristik tempat, interaksi ruang, sumberdaya, 
kelangkaan, interaksi sosial, budaya dan teknologi.  
Kontekstualisasi pembelajaran IPS juga dapat menumbuhkembangkan 
kepedulian lingkungan, memahami keunggulan potensi suatu wilayah, 
mengenal budaya lokal dan nasional, memahami permasalahan dari 
sudut kelemahan atau keterbatasan. Peserta didik menjadi termotivasi 
untuk mencari solusi dan dapat berperan aktif memecahkan masalah, 
baik melalui ide, gagasan dan perilaku. Dengan demikian peserta didik 
 
 
diharapkan menjadi pewaris bangsa yang tangguh, bertanggungjawab, 
kreatif, inovatif, berdaya saing dan berbudaya Indonesia.     
Materi yang dikembangkan dalam pembelajaran hendaknya 
mengedepankan keunggulan dan kebutuhan daerah, berupa 
keunggulan lokasi, ekonomi,  sosial, politik, sejarah dan budaya. 
Sebagai contoh  pembelajaran IPS di Provinsi Bali memiliki 
keunggulan pariwisata, berbeda kontekstualisasinya dengan 
pembelajaran IPS di Provinsi Riau yang memiliki keunggulan 
perkebunan dan pertambangan. Pulau Kalimantan dan Papua sebagai 
sumber energi, Pulau Jawa dan Sumatera sebagai lumbung pangan, 
sehingga dengan memahami potensi daerah peserta didik dapat 
mengembangkan keterampilan sesuai dengan minat dan kebutuhan 
daerah masing-masing.  
 
  
 
 
 
II.KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN DAN KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
 
 
A. Kelas  : VII  
Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran/minggu 
 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui 
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih 
lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan sebagai berikut ini. 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
3.1.Memahami konsep 
ruang (lokasi, 
distribusi, 
potensi,iklim,bentuk 
muka bumi, geologis, 
flora dan fauna) dan 
interaksi antarruang 
di Indonesia serta 
pengaruhnya  
terhadap kehidupan 
manusia dalam aspek 
ekonomi, sosial, 
budaya, dan 
pendidikan. 
 
4.1. Menyajikan hasil 
telaah konsep ruang 
(lokasi, distribusi, 
potensi, iklim, bentuk 
muka bumi, geologis, 
flora dan fauna) dan 
interaksi antarruang 
Indonesia serta 
pengaruhnya  
terhadap kehidupan 
manusia Indonesia 
dalam aspek ekonomi, 
sosial, budaya, dan 
pendidikan. 
 
 Kondisi geografis 
Indonesia (letak dan 
luas, iklim, geologi, 
rupa bumi, tata air, 
tanah, flora dan fauna) 
melalui peta rupa 
bumi 
 Potensi Sumber Daya 
Alam (jenis sumber 
daya, penyebaran di 
darat dan laut) 
 Sumber Daya Manusia  
- jumlah, sebaran, 
dan komposisi;  
- pertumbuhan;  
- kualitas 
(pendidikan, 
kesehatan, 
kesejahteraan 
- keragaman etnik 
(aspek-aspek 
budaya  
 Interaksi antarruang 
(distribusi potensi 
wilayah Indonesia)  
 
 Dampak interaksi 
antarruang 
(perdagangan, 
mobilitas penduduk) 
 
 Mengamatipeta 
kondisi geografi di 
Indonesia  
 
 Membuat peta 
penyebaran 
sumber daya alam 
di Indonesia  
 
 Membandingkan 
data 
kependudukan  
(sebaran dan 
pertumbuhan)  
berdasarkan 
tahun 
 
 Menyajikan data 
kependudukan 
dalam bentuk 
grafik batang atau 
Pie.   
 
 Menganalisis 
dampak positif 
dan negative 
interaksi  ruang 
 Mengidentifikasi 
masalah akibat 
interaksi 
antarruang 
 mencari solusi 
terhadap dampak 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
interaksi 
antarruang 
3.2.  Menganalisis 
interaksi  sosial 
dalam ruang dan 
pengaruhnyaterhadap
kehidupansosial, 
ekonomi  
danbudayadalamnilai 
dan norma serta 
kelembagaansosialbu
daya. 
 
4.2. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
interaksi sosial dalam 
ruang dan 
pengaruhnya 
terhadap kehidupan 
sosial, ekonomi dan 
budaya dalam nilai 
dan norma, serta 
kelembagaan sosial 
budaya. 
 
 Interaksi sosial: 
pengertian, syarat, 
dan bentuk 
(akomodasi, 
kerjasama, asimilasi). 
 Pengaruh interaksi 
sosial terhadap 
pembentukan 
lembaga sosial, 
budaya, ekonomi, 
pendidikan dan 
politik.  
 Lembaga sosial: 
pengertian, jenis dan 
fungsi (ekonomi, 
pendidikan, budaya, 
dan politik). 
 Mengamati 
interaksi sosial 
masyarakat 
perdesaan dan 
perkotaan 
 Mengamati factor-
faktor yang 
mempengaruhi 
bentuk  interaksi 
sosial berdasar 
lembaga yang ada 
di masyarakat 
 Menyajikan data 
hasil analisis 
interaksi sosial 
menurut 
bentuknya di 
perdesaan dan 
perkotaan 
3.3.Menganalisis 
konsepinteraksiantar
amanusiadenganruan
gsehinggamenghasilk
anberbagaikegiatanek
onomi(produksi, 
distribusi, konsumsi, 
penawaran- 
permintaan) 
daninteraksiantarrua
nguntukkeberlangsun
gankehidupanekonom
i, sosialdanbudaya 
Indonesia. 
 
4.3. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
konsep interaksi 
antara manusia 
dengan ruang 
sehingga 
menghasilkan 
berbagai kegiatan 
ekonomi (produksi, 
distribusi, konsumsi, 
permintaan, dan 
penawaran) dan 
interaksi antarruang 
untuk keberlang-
sungan kehidupan 
ekonomi, sosial, dan 
budaya Indonesia. 
 
 Konsep kebutuhan 
dan kelangkaan 
(motif, prinsip, dan 
tindakan ekonomi). 
 Kegiatan ekonomi 
(produksi, distribusi, 
konsumsi) kaitannya 
denganperkembanga
n iptek. 
 Permintaan, 
penawaran, harga, 
dan pasar. 
 Peran kewirausahaan 
dalam membangun 
ekonomi Indonesia. 
 Hubungan antara 
kelangkaan, 
permintaan-
penawaran, dan 
harga untuk 
mewujudkankesejaht
eraan dan persatuan 
bangsa Indonesia. 
 
 Membuat daftar 
kebutuhan dan 
kelangkaan barang 
dalam keluarga 
 Mengumpulkan 
data berbagai 
kegiatan ekonomi 
di perdesaan dan 
perkotaan 
 Menganalisis 
pengaruh 
teknologi internet 
terhadap 
penawaran dan 
pemintaan 
 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
3.4. Memahami berpikir 
kronologi, 
perubahandankesina
mbungandalamkehid
upanbangsa 
Indonesia 
padaaspekpolitik, 
sosial, budaya, 
geografis, 
danpendidikansejakm
asapraaksarasampai
masa Hindu-Buddha, 
dan Islam. 
 
4.4. Menyajikan hasil 
analisis kronologi, 
perubahan, dan 
kesinambungan 
dalam kehidupan 
bangsa Indonesia 
pada aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan sejak 
masa praaksara 
sampai masa Hindu-
Buddha, dan Islam 
 
 Perubahan dan 
kesinambungan 
masyarakat Indonesia 
pada masa praaksara 
secara kronologis. 
 Perubahan dan 
kesinambungan 
masyarakat Indonesia 
pada masa Hindu 
Buddha  secara 
kronologis.  
 Perubahan dan 
kesinambungan 
masyarakat Indonesia 
pada masa Islam 
secara kronologis. 
 
 Mengomunikasika
n hasil identifikasi 
karakteristik 
manusia 
praaksara 
 
 Membandingkan 
karakteriktik 
kehidupan masa 
Hindu-Buddha, 
dan masa Islam. 
 
 Menyajikan hasil 
analisis perubahan 
dan 
kesinambungan 
kehidupan bangsa 
Indonesiapada 
masa praaksara, 
Hindu-Buddha dan 
Islam 
 
 
 
B. Kelas  : VIII  
Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran/minggu 
 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching)  pada pembelajaran 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui 
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih 
lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan sebagai berikut ini. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
3.1.Memahami perubahan 
keruangan dan 
interaksi antarruang di 
Indonesia dan negara-
negara ASEAN yang 
diakibatkan oleh faktor 
alam dan manusia 
(teknologi, ekonomi, 
 Kondisi geografis 
Negara-negara ASEAN 
(letak dan luas, iklim, 
geologi, rupa bumi, 
tata air, tanah, flora 
dan fauna) melalui 
peta rupa bumi 
 Potensi Sumber Daya 
 Mengamati peta 
kondisi geografi di 
Negara-negara 
ASEAN  
 
 Membuat peta 
penyebaran 
sumber daya alam 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
pemanfaatan lahan, 
politik) dan 
pengaruhnya terhadap 
keberlangsungan 
kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, politik. 
 
4.1.Menyajikan hasil 
telaah tentang 
perubahan keruangan 
dan interaksi 
antarruang di 
Indonesia dan negara-
negara ASEAN yang 
diakibatkan oleh faktor 
alam dan manusia 
(teknologi, ekonomi, 
pemanfaatan lahan, 
politik) dan 
pengaruhnya terhadap 
keberlangsungan 
kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, politik. 
 
 
Alam (jenis sumber 
daya, penyebaran di 
darat dan laut) 
 Sumber Daya Manusia  
- jumlah, sebaran, 
dan komposisi;  
- pertumbuhan;  
- kualitas 
(pendidikan, 
kesehatan, 
kesejahteraan 
- keragaman etnik 
(aspek-aspek 
budaya  
 Interaksi antarruang 
(distribusi potensi 
wilayah Negara-
negara ASEAN)  
 
 Dampak interaksi 
antarruang 
(perdagangan, 
mobilitas penduduk) 
 
di Negara-negara 
ASEAN  
 
 Membandingkan 
data 
kependudukan  
(sebaran dan 
pertumbuhan)  
berdasarkan tahun 
 
 Menyajikan data 
kependudukan 
dalam bentuk 
grafik batang atau 
Pie.   
 
 Menganalisis 
dampak positif dan 
negative interaksi  
ruang 
 Mengidentifikasi 
masalah akibat 
interaksi 
antarruang 
 mencari solusi 
terhadap dampak 
interaksi 
antarruang 
3.2. Menganalisis 
pengaruhinteraksi 
sosial dalam ruang 
yang berbeda 
terhadapkehidupanso
sialbudayasertapenge
mbangankehidupank
ebangsaan. 
 
4.2. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
pengaruh interaksi 
sosial dalam ruang 
yang berbeda 
terhadap kehidupan 
sosial dan budaya 
serta pengembangan 
kehidupan 
kebangsaan. 
 
 Pengaruh interaksi 
sosial  (mobilitas 
sosial) terhadap 
kehidupan sosial 
budaya. 
 Pluralitas (agama, 
budaya, suku bangsa, 
pekerjaan) 
masyarakat 
Indonesia. 
 Konflik dan integrasi. 
 
 Mengidentifikasika
n pengaruh 
mobilitas sosial 
terhadap budaya 
dan memetakan 
penyebarannya 
 
 Mengidentifikasi 
pluralitas 
kehidupan sosial 
budaya 
masyarakat 
Indonesia 
 
 Mengemukakan 
permasalahan 
konflik sosial dan 
cara mengatasinya. 
 
 Menyajikan data 
pengaruh interaksi 
social terhadap 
kehidupan sosial 
budaya 
 
3.3. Menganalisis 
keunggulandanketerb
atasanruangdalamper
mintaan  dan 
penawaran, 
 Keunggulan dan 
keterbatasan dalam 
permintaan dan 
penawaran sebagai 
pelaku ekonomi. 
 Mengidentifikasi 
keunggulan dan 
keterbatasan 
ruang serta pelaku 
ekonomi 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
teknologisertapengaru
hnyaterhadapinteraks
iantarruangbagikegiat
anekonomi, sosial, 
budaya, di Indonesia 
dannegara-negara 
ASEAN. 
 
4.3. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
keunggulan dan 
keterbatasan ruang 
dalam permintaan 
dan penawaran, 
tehnologi serta 
pengaruhnya 
terhadap interaksi 
antarruang bagi 
kegiatan ekonomi, 
sosial, budaya, di 
Indonesia dan 
negara-negara 
ASEAN. 
 
 Permintaan dan 
penawaran dengan 
penggunaan 
teknologi untuk 
pelaku ekonomi 
 Pengaruh interaksi 
antaruang terhadap 
kegiatan ekonomi, 
social, budaya di 
Indonesia dan 
ASEAN 
 Kegiatan 
perdagangan antar 
daerah, antarpulau, 
dan antarnegara 
(ekspor-impor). 
 Upaya 
mengembangkan 
ekonomi maritim dan 
agrikultur. 
 Mengembangkan 
alternatif 
pendistribusian 
pendapatan untuk 
kesejahteraan 
masyarakat. 
 
 
 Mengumpukan 
data perdagangan 
antar daerah, 
antarpulau, dan 
antarnegara serta 
pengaruh interaksi 
antarruang di 
Indonesia dan 
ASEAN 
 Mengemukakan 
upaya 
mengembangkan 
ekonomi maritim 
dan agrikultur. 
 Mengemukakan 
cara  
pendistribusian 
pendapatan 
negara. 
 Menyajikan hasil 
analisis 
keunggulan dan 
kelemahan ruang 
serta pengaruhnya 
terhadap interaksi 
antar daerah, 
antarpulau, dan 
antarnegara.  
3.4. Menganalisis 
kronologi, 
perubahandankesina
mbunganruang 
(geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, 
sosial, budaya)  
darimasapenjajahans
ampaitumbuhnyasem
angatkebangsaan. 
 
4.4. Menyajikan kronologi 
perubahan dan 
kesinambungan 
ruang (geografis, 
politik, ekonomi, 
pendidikan, sosial, 
budaya) dari masa 
penjajahan sampai 
tumbuhnya semangat 
kebangsaan. 
 
 Kedatangan bangsa-
bangsa Eropa dan 
perlawanan bangsa 
Indonesia. 
 Perubahan dan 
kesinambungan 
(geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, 
sosial, budaya)  
masyarakat Indonesia 
pada masa 
penjajahan. 
 Munculnya organisasi 
pergerakan 
dantumbuhnya 
semangat kebangsaan. 
 
 Menggambarkan 
proses kedatangan 
bangsa eropa dan 
mengidentifikasi 
perlawanan bangsa 
Indonesia.  
 
 Mengumpulkan 
data tentang ciri-
ciri masyarakat 
Indonesia pada 
masa  penjajahan 
 
 Menganalisis 
hubungan antara 
organisasi 
pergerakan dengan 
tumbuhnya 
semangat 
kebangsaan 
 
 Menyajikan hasil 
analisis kronologi 
dari masa 
penjajahan sampai 
tumbuhnya 
semangat 
kebangsaan  
 
 
 
C. Kelas  : IX  
Alokasi Waktu :4  jam pelajaran/minggu 
 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching)  pada pembelajaran 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui 
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih 
lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan sebagai berikut ini. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
3.1. Memahamiperubahan 
keruangan 
daninteraksiantarrua
ngnegara-negaraAsia 
danbenualainnyayang 
diakibatkanfaktorala
m, 
manusiadanpengaruh
nya 
terhadapkeberlangsu
ngankehidupanmanu
siadalamekonomi, 
sosial, pendidikan 
danpolitik. 
 
4.1. Menyajikan telaah 
tentang perubahan 
keruangan 
daninteraksiantarrua
ngnegara-negaraAsia 
danbenualainnyayang 
diakibatkanfaktorala
m, 
manusiadanpengaruh
nya 
terhadapkeberlangsu
ngankehidupanmanu
siadalamekonomi, 
sosial, pendidikan 
danpolitik. 
 
 Kondisi geografis 
Benua Asia dan 
Benua lainnya (letak 
dan luas, iklim, 
geologi, rupa bumi, 
tata air, tanah, flora 
dan fauna) melalui 
peta rupa bumi 
 Potensi Sumber Daya 
Alam (jenis sumber 
daya, penyebaran di 
darat dan laut) 
 Sumber Daya Manusia  
- jumlah, sebaran, 
dan komposisi;  
- pertumbuhan;  
- kualitas 
(pendidikan, 
kesehatan, 
kesejahteraan 
- keragaman etnik 
(aspek-aspek 
budaya  
 
 
 Interaksi antarruang 
(distribusi potensi 
wilayah Benua Asia 
dan Benua lainnya)  
 
 Dampak interaksi 
antarruang 
(perdagangan, 
mobilitas penduduk) 
 
 Mengamati peta 
kondisi geografi di 
Benua Asia dan 
Benua lainnya 
 
 
 Membuat peta 
penyebaran sumber 
daya alam di Benua 
Asia dan Benua 
lainnya 
 Membandingkan 
data kependudukan  
(sebaran dan 
pertumbuhan)  
berdasarkan tahun 
 Menyajikan data 
kependudukan 
dalam bentuk grafik 
batang atau Pie.   
 
 Menganalisis 
dampak positif dan 
negative interaksi  
ruang 
 Mengidentifikasi 
masalah akibat 
interaksi antarruang 
 mencari solusi 
terhadap dampak 
interaksi antarruang 
3.2.Menganalisisperubaha
nkehidupansosialbud
aya Bangsa Indonesia 
dalam menghadapi 
 Perubahan sosial 
budaya 
 Globalisasi (dalam 
bidang iptek, 
 mengidentifikasi 
perubahan sosial 
budaya sebagai 
dampak globalisasi. 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
arus globalisasi 
untuk memperkokoh 
kehidupan 
kebangsaan. 
 
4.2. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
perubahankehidupan
sosialbudaya Bangsa 
Indonesia dalam 
menghadapi arus 
globalisasi untuk 
memperkokoh 
kehidupan 
kebangsaan. 
 
ekonomi, 
komunikasi, 
transportasi, 
budaya). 
 Dampak positif dan 
negatif globalisasi 
terhadap kehidupan 
kebangsaan. 
 Upaya menghadapi 
globalisasi untuk 
memperkokoh 
kehidupan 
kebangsaan. 
 
 
 
 Mengemukakan 
permasalahan 
dampak globalisasi 
terhadap kehidupan 
kebangsaan  
 
 Mengumpulkan 
informasi tentang 
upaya menghadapi 
globalisasi  
 
 Menyajikan hasil 
analisis perubahan 
kehidupan social 
budaya  dalam arus 
globalisasi untuk 
memperkokoh 
kebangsaan. 
 
3.3.Menganalisis 
ketergantunganantarr
uangdilihatdarikonse
pekonomi (produksi, 
distribusi, konsumsi, 
harga, pasar) 
danpengaruhnyaterha
dapmigrasipenduduk, 
transportasi, 
lembagasosial dan 
ekonomi, pekerjaan, 
pendidikan, 
dankesejahteraanmas
yarakat. 
 
4.3. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
Ketergantunganantarr
uangdilihatdarikonse
pekonomi (produksi, 
distribusi, konsumsi, 
harga, pasar) 
danpengaruhnyaterha
dapmigrasipenduduk, 
transportasi, 
lembagasosial dan 
ekonomi, pekerjaan, 
pendidikan, 
dankesejahteraanmas
yarakat. 
 
 Ketergantungan 
antar ruang 
berdasarkan konsep 
ekonomi(produksi, 
distribusi, konsumsi, 
harga, pasar). 
 Pengaruh 
ketergantungan 
antar ruang terhadap 
migrasipenduduk, 
transportasi, 
lembagasosial,ekono
mi, pekerjaan, 
pendidikan, 
dankesejahteraanma
syaraat. 
 Mengembangkan 
ekonomi kreatif 
berdasarkan potensi 
wilayah untuk 
meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat. 
 Pengembangan 
pusat-pusat  
keunggulan ekonomi 
untuk kesejahteraan 
masyarakat 
 Pasar Bebas 
(Masyarakat 
Ekonomi Asia, AFTA, 
APEC, Uni Eropa). 
 
Membuat alurbagan 
ketergantungan antar 
ruang dalam kegiatan 
ekonomi. 
Mengidentifikasi 
permasalahan, 
pengaruh 
ketergantungan 
antarruang tentang 
migrasi penduduk, 
transportasi, 
lembagasosial,ekonomi, 
pekerjaan, pendidikan, 
dan kesejahteraan 
masyaraat 
Menyajikan hasil 
analisis ketergantungan 
antar ruang dan 
pengaruhnya, kegiatan 
ekonomi kreatif dalam 
kehidupan dan 
kesejahteraan 
masyarakat 
Mengumpulkan data 
potensi dan kegiatan 
ekonomi dalam 
menghadapi pasar 
bebas. 
 
3.4. 
Menganalisiskronologi
, 
perubahandankesina
mbunganruang 
 Perubahan dan 
kesinambungan 
(geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, 
sosial, budaya) 
 Menyimak makna 
peristiwa heroik 
masa kemerdekaan. 
 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
(geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, 
sosial, budaya) dari 
awal kemerdekaan 
sampai awal 
reformasi. 
 
4.4. Menyajikan hasil 
analisis kronologi, 
perubahandankesina
mbunganruang 
(geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, 
sosial, budaya) dari 
awal kemerdekaan 
sampai awal 
reformasi. 
masyarakat Indonesia 
pada masa awal 
kemerdekaan, 
proklamasi 
kemerdekaan RI, 
peristiwa heroik 
sekitar proklamasi, 
proses pengakuan 
kedaulatan. 
 Perubahan dan 
kesinambungan 
(geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, 
sosial, budaya) 
masyarakat Indonesia 
pada masa demokrasi 
liberal dan demokrasi 
terpimpindalam  
menghadapi ancaman 
disintegrasi bangsa 
(antara lain: DI/TII, 
APRA, Andi Aziz, 
Pembebasan irian 
Barat, G30S/PKI) dan 
kerja sama 
Internasional (antara 
lain: KAA, Gerakan 
Non Blok, dan PBB). 
 Perubahan dan 
kesinambungan 
masyarakat Indonesia 
masa Orde Baru. 
 Perubahan dan 
kesinambungan 
masyarakat Indonesia 
pada masa reformasi. 
 Mengenal tokoh-
tokohpada masa awal 
kemerdekaan  sampai 
reformasi. 
 Mengumpulkan data 
sejarah masa 
demokrasi liberal, 
demokrasi 
terpimpin, orde 
baru, dan masa 
reformasi. 
 
 Menyajikan 
perubahan wilayah 
masa kemerdekaan 
sampai dengan awal 
reformasi dengan 
menggunakan peta 
sejarah. 
 
 
 Magelang, 13 November 2017 
Mengetahui       
Guru Pembimbing      Mahasiswa PLT 
 
 
Drs. Eddy Priyono, M.Pd     Granada Raka Arkinandia 
NIP 19611113 199702 1 001     NIM. 14416241011 
(KKM)
Sekolah : SMP Negeri 12 Magelang
Mata pelajaran : IPS
Kelas / Semester : VII / Ganjil
Tahun Pelajaran : 2017-2018
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I I KEADAAN ALAM DAN AKTIFITAS PENDUDUK INDONESIA
A.Letak Wilayah dan Pengaruhnya bagi Keadaan Alam Indonesia
1. Letak Astronomi 69 68 70 68
2. Letak Geografi 68 71 70 68
B. Keadaan Alam Indonesia
1. Keadaan Iklim Indonesia 69 69 69 68
2. Bntuk Muka dan Aktifitas Penduduk Indonesia 69 69 69 68
3. Keragaman Flora dan Fauna di Indonesia 69 69 69 68
a. Persebaran Flora Indonesia 70 68 69 68
b. Persebaran Fauna Indonesia 70 68 69 68
1) Fauna Indonesia bagian barat 70 68 69 68
2) fauna Indonesia bagian Tengah atau tipe peralihan 70 68 69 68
3) Fauna Indonesia bagian timur 70 68 69 68
C. Kehidupan Sosial Masyarakat Indonesia pada Masa Praaksara
Hindu-Budha dan Islam
1 Kehidupan Masyarakat Praaksara 70 68 69 68
2 Kehidupan Masyarakat Masa Hindu dan Budha 68 70 69 68
3 Kehidupan Masyarakat Indonesia Masa Islam 68 70 69 68
D. Konektivitas Antar Ruang dan Waktu 68 70 69 68
68
II KEADAAN PENDUDUK INDONESIA
A. Asal usul Penduduk ndonesia 69 69 69 68
B Ciri atau Karakterisitik Penduduk Indonesia
1. Jumlah dan kepadatan penduduk Indonesia 68 70 69 68
2. Komposisi penduduk Indonesia 70 68 69 68
C Mobilitas Penduduk antar wilayah Indonesia
1. Pengertian dan bentuk mobilitas di Indonesia 68 70 69 68
2. Sarana dan prasarana mobilitas Peduduk 69 69 69 68
D Pengertian dan jensi lembaga sosial
1. Keluarga 69 69 69 68
2. Lembaga pendidikan 70 69 69 68
3. Lembaga ekonomi 69 69 69 68
4. Lembaga politik 69 69 69 68
5. Lembaga agama 68 70 69 68
68
KKM KD 68
KKM KI 68
KKM Mata Pelajaran 68
KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL
MATERITEMASMT
Penentuan KKM
Hasil 
KKM
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 12 Magelang 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok  : Interaksi Sosial 
Materi pembelajaran : Pengertian dan Syarat Interaksi Sosial 
Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan (2 X 40Menit) 
Pertemuan  : 1 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K.I. 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
K.I. 2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
K.I. 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
K.I. 4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang /teori. 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Memahami konsep ruang 
(lokasi, distribusi, potensi, iklim, 
bentuk muka bumi, geologis, flora 
dan fauna) dan interaksi antarruang 
di Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam 
aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
pendidikan. 
3.1.1  Menjelaskan Pengertian interaksi sosial 
terhadap pembentukan lembaga sosial; 
3.1.2  Menjelaskan Syarat-syarat terjadinya interaksi 
sosial terhadap pembentukan lembaga sosial; 
 
2 4.1. Menyajikan hasil telaah konsep 
ruang konsep ruang (lokasi, 
distribusi, potensi, iklim, bentuk 
muka bumi, geologis, flora dan 
fauna) dan interaksi antarruang di 
Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam 
4.1.1  Menyajikan penegertian interaksi sosial 
terhadap pembentukan lembaga sosial; 
4.1.2  Menyajikan syarat-syarat terjadinya interaksi 
sosial terhadap pembentukan lembaga sosial; 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
Mendeskripsikan pngertian dan syarat-syarat terjadi interaksi sosial 
D. Materi Pembelajaran 
Pengertian dan syarat-syarat terjadinya interaksi social  
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a) Gambar contoh interaksi social 
b) LCD serta tayangan Powerpoint 
2. Sumber Belajar : Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, internet, 
narasumber, lingkungan sekitar, dan sumber lain yang relevan 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik dengan metode Problem Based Learning 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pendahuluan  1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan 
berdoa. 
2. Peserta didik bersama guru mengondisikan kelas. 
3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar aktif 
dalam pembelajaran. 
4. Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan 
dengan pengaruh interaksi social terhadap pembentukan 
lembaga, misalnya: “Bagaimana manusia memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari? Mengapa dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya manusia tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri?” 
5. Peserta didik menerima informasi tentang topik dan tujuan 
pembelajaran dari guru. 
Kegiatan Inti 1. Mengamati 
a. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4-6 orang 
b. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yang 
melibatkan pengertian interaksi social dan syarat-
syarat interaksi sosial secara umum 
2. Menanya 
a. Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan 
pertanyaan terkait dengan pengertian interaksi social 
dan syarat-syarat interaksi sosial.  
aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
pendidikan. 
b. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk 
menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami dari masalah yang disajikan  
3. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik diminta untuk membuka buku siswa dan 
sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang 
dinamakan pengertian interaksi social dan syarat-syarat 
interaksi sosial. 
4. Mengasosiasi 
a. Peserta didik masing-masing kelompok membahas 
dan berdiskusi tentang apa yang dinamakan pengertian 
interaksi social dan syarat-syarat interaksi sosial. 
b. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam 
kelompok yang mengalami kesulitan dan membrikan 
kesempatan untuk bertanya tantang hal-hal yang 
belum dipahami. 
c. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik di 
masing-masing kelompok untuk masalah-masalah 
yang dianggap sulit oleh peserta didik  
d. Perserta didik dalam kelompok masing-masing 
dengan bimbingan guru untuk mengaitkan, 
merumuskan dan menyimpulkan tentang apa yang 
dinamakan pengertian interaksi social dan syarat-
syarat interaksi sosial. 
5. Mengkomunikasikan 
a. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara 
tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah 
didiskusikan terkait dengan apa yang dinamakan 
pengertian interaksi social dan syarat-syarat interaksi 
sosial. 
b. Peserta didik yang lain dan guru memberikan 
tanggapan dan menganalisis hasil presentasi meliputi 
tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan 
tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun 
tanggapan lainnya. 
 
 
Kegiatan Penutup a. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami. 
b. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang 
disampaikan oleh peserta didik. 
c. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, 
pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan. 
d. Peserta didik diberi pesan tentang nilai dan moral. 
e. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan 
hasil diskusi kelompok tentang jawaban atas 
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk dikumpulkan 
kepada guru. 
f. Peserta didik di ingatkan untuk membaca maeri 
berikutnya tentang proses interaksi social yang 
assosiatif 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
Tahun 
pelajaran : 
2017/2018 
Waktu Nama Siswa 
Catatan 
Perilaku 
Butir Sikap 
     
     
     
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Mengetahui        Magelang, 11 Oktober 2017 
    Guru Mapel IPS                             Mahasiswa PLT  
 
      
   Drs. Eddy Priyono, M.Pd        Granada Raka Arkinandia 
NIP. 19611113 199702 1 001              NIM. 14416241011 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 12 Magelang 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok  : Interaksi Sosial 
Materi pembelajaran : Proses proses yang Asosiatif 
Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan (4 X 40Menit) 
Pertemuan   : 2 dan 3 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K.I. 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
K.I. 2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
K.I. 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
K.I. 4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang /teori. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Memahami konsep ruang 
(lokasi, distribusi, potensi, iklim, 
bentuk muka bumi, geologis, flora 
dan fauna) dan interaksi antarruang 
di Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam 
aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
pendidikan. 
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian Interaksi Asosiatif  
3.1.3  Mendeskripsikan contoh interaksi Asosiatif 
2 4.1. Menyajikan hasil telaah konsep 
ruang konsep ruang (lokasi, 
distribusi, potensi, iklim, bentuk 
muka bumi, geologis, flora dan 
fauna) dan interaksi antarruang di 
Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam 
aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
4.1.1 Mempresentasikan hasil diskusi tentang contoh 
bentuk interaksi Asosiatif. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan pengertian Interaksi Asosiatif 
2. Menyebutkan contoh Interaksi Asosiatif  
3. Menjelaskan contoh dari bentuk Interaksi Asosiatif 
 
D. Materi Pembelajaran 
Proses-proses yang Asosiatif 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a) Gambar tentang contoh Proses-proses yang Asosiatif 
2. Sumber Belajar : Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, internet, 
narasumber, lingkungan sekitar, dan sumber lain yang relevan 
 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik dengan metode Problem Based Learning 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Pertemuan Pertama 
Pendahuluan  1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan 
berdoa. 
2. Peserta didik bersama guru mengondisikan kelas. 
3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar aktif 
dalam pembelajaran. 
4. Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan 
dengan bentuk interaksi sosial, misalnya: Apakah kalian 
pernah mendengar istilah gotong royong atau kerjasama?  
Bagaimana menurut kalian tentang kerjasama atau gotong 
royong dalam masyarakat? Mengapa mereka perlu 
melakukan kerjasama?  
5. Peserta didik menerima informasi tentang topik dan tujuan 
pembelajaran dari guru. 
Kegiatan Inti 1. Mengamati 
a. Peserta didik mengamati gambar tentang Proses-proses 
yang Asosiatif. 
b. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, peserta 
didik beserta teman satu meja diminta untuk 
mendiskusikan tentang hal-hal yang ingin diketahui. 
c. Peserta didik diajak untuk menyeleksi apakah hal-hal 
yang ingin diketahui telah sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 
pembelajaran. 
d. Guru menuliskan hal-hal yang ingin diketahui peserta 
didik di depan kelas. 
e. Apabila hal-hal yang ingin diketahui dari hasil 
pengamatan yang telah dituangkan, belum semuanya 
mencakup tujuan pembelajaran, maka guru dapat 
menambahkan hal-hal yang terkait dengan tujuan 
pembelajaran. 
2. Menanya 
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin mengenai bentuk 
bentuk interaksi social proses yang Asosiatif. 
b. Peserta didik diminta membentuk kelompok menjadi 4 
kelompok. 
c. Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk 
merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal yang 
ingin diketahui dari hasil pengamatan, Contoh: Apa 
perbedaan yang terjadi pada kedua gambar yang 
disajikan? Bagaimana tujuan akhir yng terjadi pada 
kedua gambar tersebut? 
d. Salah satu di antara peserta didik dari wakil kelompok 
diminta menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis. 
3. Mengumpulkan Informasi 
a. Dengan berdiskusi peserta didik diminta 
mengumpulkan informasi/ data untuk menjawab 
pertanyaan yang telah dirumuskan dari berbagai 
sumber, seperti membaca buku siswa, serta referensi 
lain yang relevan tentang Proses proses yang Asosiatif 
4. Mengasosiasi 
a. Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis data 
atau informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah 
dirumuskan. 
b. Peserta didik juga diminta mendiskusikan di dalam 
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban 
atas pertanyaan yang telah dirumuskan. 
5. Mengomunikasikan 
a. Peserta didik dalam kelompok diminta 
mempresentasikan hasil simpulan dari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dirumuskan 
b. Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil 
simpulan kelompok yang dipresentasikan 
c. Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas 
jawaban dari pertanyaan 
Kegiatan Penutup a. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami. 
b. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang 
disampaikan oleh peserta didik. 
c. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, 
pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan. 
d. Peserta didik diberi pesan tentang nilai dan moral. 
e. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan 
hasil diskusi kelompok tentang jawaban atas 
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk dikumpulkan 
kepada guru. 
f. Peserta didik diingatkan untuk membaca subbab 
berikutnya yaitu bentuk interaksi social yang disosiatif. 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
Tahun pelajaran 
: 2017/2018 
Waktu Nama Siswa 
Catatan 
Perilaku 
Butir Sikap 
     
     
     
     
     
 
2. Penilaian Pengetahuan 
           Teknik Penilaian : Tes tulis  
Bentuk Instrumen : esai  
NO BUTIR PERTANYAAN KUNCI JAWABAN SKOR 
1.  Jelaskan pengertian interaksi 
sosial assosiatif! 
Proses sosial asosiatif ialah hubungan 
positif yang terjadi dalam masyarakat, 
proses ini bersifat membangun serta 
mempererat atau memperkuat 
hubungan jalinan solodaritas dalam 
kelompok masyarakat untuk menjadi 
satu kesatuan yang lebih erat. 
10 
2. Sebutkan 4 bentuk interaksi 
sosial assosiatif? 
Kerjasama, akomodasi, asimilasi, 
akulturasi 
10 
3. Sebutkan 4 bentuk dari 
kerjasama! 
Bargaining, Cooptation/Kooptasi, 
Coalition/Koalisi, Join venture (JV) 
10 
4. Berikan 4 contoh bentuk dari 
akomodasi! 
Toleransi, Kompromi, 
Coercion/Koersi, Arbitration/Arbitrasi 
 
10 
5 Berikan contoh percampuran 
budaya atau akukturasi yang 
ada di Indonesia!  
Contoh akulturasi adalah Candi 
Borobudur yang merupakan perpaduan 
antara kebudayaan India dan 
kebudayaan Indonesia. Demikian juga 
musik keroncong yang merupakan 
perpaduan antara musik Portugis dan 
musik Indonesia 
10 
 
Nilai akhir= (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ)𝑥2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 12 Magelang 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok  : Interaksi Sosial 
Materi pembelajaran : Proses proses yang Disosiatif 
Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan (4 X 40Menit) 
Pertemuan   : 4 dan 5 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K.I. 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
K.I. 2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
K.I. 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
K.I. 4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang /teori. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Memahami konsep ruang 
(lokasi, distribusi, potensi, iklim, 
bentuk muka bumi, geologis, flora 
dan fauna) dan interaksi antarruang 
di Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam 
aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
pendidikan. 
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian Interaksi Disosiatif  
3.1.3  Mendeskripsikan contoh interaksi Disosiatif 
2 4.1. Menyajikan hasil telaah konsep 
ruang konsep ruang (lokasi, 
distribusi, potensi, iklim, bentuk 
muka bumi, geologis, flora dan 
fauna) dan interaksi antarruang di 
Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam 
aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
4.1.1 Mempresentasikan hasil diskusi tentang contoh 
bentuk interaksi Disosiatif. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan pengertian Interaksi Disosiatif 
2. Menyebutkan contoh Interaksi Disosiatif  
3. Menjelaskan contoh dari bentuk Interaksi Disosiatif 
 
D. Materi Pembelajaran 
Proses-proses yang Disosiatif 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a) Gambar tentang contoh Proses-proses yang Disosiatif 
2. Sumber Belajar : Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, internet, 
narasumber, lingkungan sekitar, dan sumber lain yang relevan 
 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik dengan metode Problem Based Learning 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Pertemuan Pertama 
Pendahuluan  1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan 
berdoa. 
2. Peserta didik bersama guru mengondisikan kelas. 
3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar aktif 
dalam pembelajaran. 
4. Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan 
dengan bentuk interaksi sosial, misalnya: Apakah kalian 
pernah mengikuti suatu perlombaan? Apa misalnya? Apa 
tujuan kamu ketika mengikuti lomba tersebut? 
5. Peserta didik menerima informasi tentang topik dan tujuan 
pembelajaran dari guru. 
Kegiatan Inti 1. Mengamati 
a. Peserta didik mengamati tentang berbagai bentuk 
Proses-proses yang Disosiatif dilingkungan sekolah 
b. Kegiatan mengamati bisa juga dilakukan dengan 
deskripsi dari guru, gambar gambar yang disajikan guru 
atau bisa juga mengamati gambar yang ada dibuku 
siswa 
c. Setelah mengamati, peserta didik dibimbing untuk 
mendiskusikan hal hal apa saja yang ingin diketahui 
d. Apabila hal-hal yang ingin diketahui dari hasil 
pendidikan. 
pengamatan yang telah dituangkan, belum semuanya 
mencakup tujuan pembelajaran, maka guru dapat 
menambahkan hal-hal yang terkait dengan tujuan 
pembelajaran. 
2. Menanya 
a. Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk 
merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal yang 
ingin diketahui dari hasil pengamatan, Contoh: Apa 
yang dimaksud dengan kompetisi? Apa yang dimaksud 
dengan kontravensi? 
b. Salah satu di antara peserta didik dari wakil kelompok 
diminta menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis. 
3. Mengumpulkan Informasi 
a. Dengan berdiskusi peserta didik diminta 
mengumpulkan informasi/ data untuk menjawab 
pertanyaan yang telah dirumuskan dari berbagai 
sumber, seperti membaca buku siswa, serta referensi 
lain yang relevan tentang Proses proses yang Asosiatif 
 
 
4. Mengasosiasi 
a. Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis data 
atau informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai 
sumber untuk menjawab pertanyaan yang telah 
dirumuskan. 
b. Peserta didik juga diminta mendiskusikan di dalam 
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban 
atas pertanyaan yang telah dirumuskan. 
5. Mengomunikasikan 
a. Peserta didik dalam kelompok diminta 
mempresentasikan hasil simpulan dari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dirumuskan 
Kegiatan Penutup a. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami. 
b. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang 
disampaikan oleh peserta didik. 
c. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, 
pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan. 
d. Peserta didik diberi pesan tentang nilai dan moral. 
e. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan 
hasil diskusi kelompok tentang jawaban atas 
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk dikumpulkan 
kepada guru. 
f. Peserta didik diingatkan untuk membaca subbab 
berikutnya yaitu pengaruh interaksi social terhadap 
pembentukan Lembaga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
Tahun pelajaran 
: 2017/2018 
Waktu Nama Siswa 
Catatan 
Perilaku 
Butir Sikap 
     
     
     
     
     
 
2. Penilaian Pengetahuan 
           Teknik Penilaian : Tes tulis  
Bentuk Instrumen : esai  
NO BUTIR PERTANYAAN KUNCI JAWABAN SKOR 
1.  Jelaskan pengertian interaksi 
sosial disosiatif! 
Jadi Pengertian interaksi sosial 
disosiatif adalah proses sosial yang 
menjurus ke konflik atau masalah, 
yang mengakibatkan kerenggangan 
dalam berinteraksi, dan biasa juga 
disebut proses oposisi.  
10 
2. Sebutkan 4 bentuk interaksi 
sosial disosiatif! 
Konfik, Persaingan, Kontravensi, 
Pertikaian 
10 
3. Sebutkan salah satu fungsi dari 
persaingan! 
a. Menyalurkan keinginan individu 
atau kelompok yang sama-sama 
menuntut dipenuhi, padahal sulit 
dipenuhi semuanya secara serentak. 
b. Menyalurkan kepentingan serta 
10 
nilai-nilai dalam masyarakat, 
terutama yang menimbulkan 
konflik. 
c. Menyeleksi individu yang pantas 
memperoleh status dan peran yang 
sesuai dengan kemampuannya. 
4. Berikan 3 contoh bentuk dari 
kontravensi! 
a. Kontravensi intesif; Misalnya 
desas-desus,penghasutan 
b. Kontravensi rahsia; Misalnya 
membuka iab orang lain, berkhianat 
dan lain-lain 
c. Kontravensi taktis; Contohnya 
provokasi, intimidasi 
d. Kontravensi umum; Contohnya 
berbuat kerusakan, membuat kacau 
pihak lawan 
e. Kontravensi sederhana; Contohnya 
memfitnah, caci maki, dan lai 
sebagainya. 
10 
5 Sebutkan penyebab konflik 
yang kamu ketahui!  
a. Perbedaan individu yang meliputi 
perbedaan pendirian dan perasaan. 
b. Perbedaan latar belakang 
kebudayaan sehingga membentuk 
pribadi-pribadi yang berbeda pula. 
c. Perbedaan kepentingan antara 
individu dan kelompok, di 
antaranya menyangkut bidang 
ekonomi, politik, dan sosial. 
d. Perubahan-perubahan nilai yang 
cepat dan mendadak dalam 
masyarakat. 
10 
 
Nilai akhir= (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ)𝑥2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 12 Magelang 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok  : Interaksi Sosial 
Materi pembelajaran : Pengaruh interaksi social terhadap pembentukan lembaga 
Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan (4 X 40Menit) 
Pertemuan  : 6 dan 7 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K.I. 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
K.I. 2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
K.I. 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
K.I. 4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang /teori. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Memahami konsep ruang 
(lokasi, distribusi, potensi, iklim, 
bentuk muka bumi, geologis, flora 
dan fauna) dan interaksi antarruang 
di Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam 
aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
pendidikan. 
3.1.1  Menjelaskan pengaruh interaksi sosial terhadap 
pembentukan lembaga sosial; 
 
2 4.1. Menyajikan hasil telaah konsep 
ruang konsep ruang (lokasi, 
distribusi, potensi, iklim, bentuk 
muka bumi, geologis, flora dan 
fauna) dan interaksi antarruang di 
Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam 
aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
4.1.1  Menyajikan pengaruh interaksi sosial terhadap 
pembentukan lembaga sosial; 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
Mendeskripsikan pengaruh interaksi sosial terhadap pembentukan lembaga sosial 
D. Materi Pembelajaran 
Pengaruh interaksi social terhadap pembentukan lembaga 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a) Gambar tentang kegiatan sehari-hari manusia yang saling berhubungan 
b) LCD serta tayangan Powerpoint 
2. Sumber Belajar : Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, internet, 
narasumber, lingkungan sekitar, dan sumber lain yang relevan 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik dengan metode Problem Based Learning 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Pertemuan Pertama 
Pendahuluan  1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan 
berdoa. 
2. Peserta didik bersama guru mengondisikan kelas. 
3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar aktif 
dalam pembelajaran. 
4. Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan 
dengan pengaruh interaksi social terhadap pembentukan 
lembaga, misalnya: “Bagaimana manusia memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari? Mengapa dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya manusia tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri?” 
5. Peserta didik menerima informasi tentang topik dan tujuan 
pembelajaran dari guru. 
Kegiatan Inti 1. Mengamati 
a. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4-6 orang 
b. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru yang terkait dengan permasalahan yang 
melibatkan pengaruh interaksi sosial terhadap 
pembentukan lembaga sosial dan pengertian lembaga 
sosial secara umum 
2. Menanya 
a. Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan 
pertanyaan terkait dengan pengaruh interaksi sosial 
terhadap pembentukan lembaga sosial.  
pendidikan. 
b. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk 
menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami dari masalah yang disajikan. 
3. Mengumpulkan informasi 
Peserta didik diminta untuk membuka buku siswa dan 
sumber lain untuk mengumpulkan data tentang apa yang 
dinamakan pengaruh interaksi sosial terhadap 
pembentukan lembaga sosial. 
4. Mengasosiasi 
a. Peserta didik masing-masing kelompok membahas 
dan berdiskusi tentang apa yang dinamakan pengaruh 
interaksi sosial terhadap pembentukan lembaga sosial. 
b. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam 
kelompok yang mengalami kesulitan dan membrikan 
kesempatan untuk bertanya tantang hal-hal yang 
belum dipahami. 
c. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik di 
masing-masing kelompok untuk masalah-masalah 
yang dianggap sulit oleh peserta didik  
d. Perserta didik dalam kelompok masing-masing 
dengan bimbingan guru untuk mengaitkan, 
merumuskan dan menyimpulkan tentang apa yang 
dinamakan pengaruh interaksi sosial terhadap 
pembentukan lembaga sosial. 
5. Mengkomunikasikan 
a. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara 
tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah 
didiskusikan terkait dengan apa yang dinamakan 
pengaruh interaksi sosial terhadap pembentukan 
lembaga sosial. 
b. Peserta didik yang lain dan guru memberikan 
tanggapan dan menganalisis hasil presentasi meliputi 
tanya jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan 
tambahan informasi, melengkapi informasi ataupun 
tanggapan lainnya. 
Kegiatan Penutup a. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami. 
b. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang 
disampaikan oleh peserta didik. 
c. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, 
pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan. 
d. Peserta didik diberi pesan tentang nilai dan moral. 
e. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan 
hasil diskusi kelompok tentang jawaban atas 
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk dikumpulkan 
kepada guru. 
f. Peserta didik diberi tugas untuk mengumpulkan 
informasi tentang bentuk Pengaruh interaksi social 
terhadap pembentukan lembaga social yang ada di 
sekitar wilayah masing-masing. Pedoman untuk 
melakukan tugas tersebut ada pada buku siswa. 
 
b. Pertemuan kedua 
Pendahuluan 1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam 
dan berdoa. 
2. Peserta didik bersama guru mengondisikan kelas. 
3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik. 
4. Guru menanyakan tugas yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya yaitu menelusuri informasi 
tentang Pengaruh interaksi social terhadap 
pembentukan lembaga social yang ada di sekitar 
wilayah masing-masing. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang aktivitas 
belajar yang akan dilakukan berupa diskusi. 
6. Guru menyiapkan kegiatan diskusi. 
Kegiatan Inti Kegiatan mengamati, menanya, dan mengumpulkan 
data telah dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya. 
Pada pertemuan kedua ini peserta didik diminta untuk 
mengasosiasi dan mengomunikasikan data yang telah 
dikumpulkan. 
1. Mengasosiasi 
a. Peserta didik diminta mengolah dan 
menganalisis data atau informasi yang telah 
dikumpulkan dari lapangan. 
b. Peserta didik diminta untuk mendiskusikan di 
dalam kelompok untuk mengambil kesimpulan 
dari jawaban atas pertanyaan yang telah 
dirumuskan. 
2. Mengomunikasikan 
a. Peserta didik menyampaikan hasil pengolahan 
dan asosiasi datanya di depan kelompok lainnya. 
b. Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas 
hasil simpulan kelompok yang dipresentasikan. 
c. Peserta didik bersama guru mengambil simpulan 
atas materi yang telah dipelajari hari ini. 
Kegiatan Penutup 1. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami 
2. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang 
disampaikan oleh peserta didik mengenai hal-hal 
yang belum dipahami 
3. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan 
materi, pendekatan dan model pembelajaran yang 
digunakan 
4. Peserta didik diberi pesan tentang nilai dan moral 
5. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan 
hasil diskusi kelompok tentang jawaban atas 
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk 
dikumpulkan kepada guru 
6. Peserta didik diingatkan untuk membaca materi pada 
subbab berikutnya yaitu Lembaga Sosial 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
Tahun pelajaran 
: 2017/2018 
Waktu Nama Siswa 
Catatan 
Perilaku 
Butir Sikap 
     
     
     
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Mengetahui        Magelang, 11 Oktober 2017 
    Guru Mapel IPS                             Mahasiswa PLT 
      
 
 
   Drs. Eddy Priyono, M.Pd        Granada Raka Arkinandia 
NIP. 19611113 199702 1 001              NIM. 14416241011 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 12 Magelang 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : VII/1 
Materi Pokok  : Interaksi Sosial 
Materi pembelajaran : Lembaga Sosial 
Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan (4 X 40Menit) 
Pertemuan   : 8 dan 9 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K.I. 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
K.I. 2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
K.I. 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
K.I. 4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang /teori. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Memahami konsep ruang 
(lokasi, distribusi, potensi, iklim, 
bentuk muka bumi, geologis, flora 
dan fauna) dan interaksi antarruang 
di Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam 
aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
pendidikan. 
3.1.1 Mendeskripsikan pengertian lembaga sosial 
3.1.3  Mendeskripsikan proses terbentuknya lembaga 
social 
2 4.1. Menyajikan hasil telaah konsep 
ruang konsep ruang (lokasi, 
distribusi, potensi, iklim, bentuk 
muka bumi, geologis, flora dan 
fauna) dan interaksi antarruang di 
Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam 
aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
4.1.1 Mempresentasikan hasil diskusi tentang 
Pengertian dan proses terbentuknya lembaga social 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan pengertian Lembaga Sosial 
2. Menjelaskan bagaimana terbentuknya lembaga sosial 
D. Materi Pembelajaran 
Pengertian Lembaga Sosial 
E. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
a) Gambar tentang macam macam norma 
2. Sumber Belajar : Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, internet, 
narasumber, lingkungan sekitar, dan sumber lain yang relevan 
F. Pendekatan dan Model Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik dengan metode Problem Based Learning 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Pertemuan Pertama 
Pendahuluan  1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan 
berdoa. 
2. Peserta didik bersama guru mengondisikan kelas. 
3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar aktif 
dalam pembelajaran. 
4. Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan 
dengan bentuk interaksi sosial, misalnya: Apakah kalian 
pernah mengikuti suatu perlombaan? Apa misalnya? Apa 
tujuan kamu ketika mengikuti lomba tersebut? 
5. Peserta didik menerima informasi tentang topik dan tujuan 
pembelajaran dari guru. 
Kegiatan Inti 1. Mengamati 
a. Peserta didik mengamati gambar contoh dalam buku 
siswa gambar nomor 2.6, 2.7, 2.8, 2.9 dan 2,9 
b. Setelah mengamati, peserta didik dibimbing untuk 
mendiskusikan hal hal apa saja yang ingin diketahui 
c. Apabila hal-hal yang ingin diketahui dari hasil 
pengamatan yang telah dituangkan, belum semuanya 
mencakup tujuan pembelajaran, maka guru dapat 
menambahkan hal-hal yang terkait dengan tujuan 
pembelajaran. 
2. Menanya 
a. Peserta didik membentuk kelompok beranggotakan 3-4 
siswa 
b. Peserta didik mendiskusikan didalam kelompok untuk 
pendidikan. 
merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal yang 
ingin diketahui dari hasil pengamatan: 
Kelompok 1 dan 5 : Jelaskan pengertian lembaga 
social! 
Kelompok 2 dan 6 : Bagaimana terbentuknya lembaga 
social 
Kelompok 3 dan 7 : Jelaskan perbedaan cara dengan 
tata kelakuan beserta contohnya! 
Kelompok 4 dan 8 :  Jelaskan perbedaan kebiasaan 
dengan adat istiadat beserta contohnya! 
3. Mengumpulkan Informasi 
a. Dengan berdiskusi peserta didik diminta 
mengumpulkan informasi/ data untuk menjawab 
pertanyaan yang telah dirumuskan dari berbagai 
sumber, seperti membaca buku siswa, serta referensi 
lain yang relevan 
b. Kelompok dibentuk menjadi 4 kelompok penyaji dan 4 
kelompok penyanggah 
4. Mengasosiasi 
a. Dalam kegiatan ini peserta didik diminta mengolah dan 
menfanalosos data atau informasi yang dikumpulkan 
b. Peserta didik diminta mendiskusikan didalam 
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban 
atas pertanyaan yang telah dirumuskan 
5. Mengomunikasikan 
a. Peserta didik dalam kelompok diminta 
mempresentasikan hasil simpulan dari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dirumuskan 
b. Kelompok lain sebagai penyanggah diminta memberi 
tanggapan atas hasi simpulan kelompok penyaji 
Kegiatan Penutup a. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 
hal-hal yang belum dipahami. 
b. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang 
disampaikan oleh peserta didik. 
c. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, 
pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan. 
d. Peserta didik diberi pesan tentang nilai dan moral. 
e. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan 
hasil diskusi kelompok tentang jawaban atas 
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk dikumpulkan 
kepada guru. 
f. Peserta didik diingatkan untuk membaca subbab 
berikutnya yaitu jenis dan fungsi lembaga sosial. 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
Tahun pelajaran 
: 2017/2018 
Waktu Nama Siswa 
Catatan 
Perilaku 
Butir Sikap 
     
     
     
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Mengetahui        Magelang, 1 Oktober 2017 
    Guru Mapel IPS                             Mahasiswa PLT 
        
 
 
 
 
 
   Drs. Eddy Priyono, M.Pd        Granada Raka Arkinandia 
NIP. 19611113 199702 1 001              NIM. 14416241011 
MATA PELAJARAN :  …………………………………..
NILAI ASLI REMIDIAL NILAI ASLI
1 5166 ADYT PRATAMA L 76 69
2 5167 ANDHIKA FADHIL NAWANDITYA L 76 83
3 5168 APRILLIA DIVA DWI UTARI P 82 85
4 5169 AURELIA DEVANDRA KAYLA AZZAHRA P 84 91
5 5170 BAYU AJI KUNCORO L 70 83
6 5171 CHOIRI IMELDA YOVANKA P 72 81
7 5172 DEDE TRY ANDIKA PUTRA L 78 90
8 5173 DEWI AILEEN SIGI PRASETYO P 84 85
9 5174 DWI GUSTAVINA SYAHBANI P 72 85
10 5175 ESTER DWI YULIANI P 76 71
11 5176 JULIO FIRDAUS ZAMANI ROSDIAWAN L 84 74
12 5177 JUNAEDI L 84 85
13 5178 LAEVONA JULIA ADIVTA P 80 83
14 5179 LAURENTIA ADIESTY CHRISTOVYNDA P 82 75
15 5180 LUTFI EKA CANDRA L 73 60
16 5181 LYTANIA KUSUMANINGTYAS P 90 90
17 5182 MAHASA DESTHAYUDA WIDYA KHARISMA L 80 75
18 5183 MARIA VENA KUMALA ROSARI DEWI P 86 81
19 5184 MUHAMMAD FEBRIAN HIZKY L 70 83
20 5185 NALVINE ALBELDA TRIYA PUTRA P 80
21 5186 QUARTILLA TIARA DEVI P 78 87
22 5187 RAGIL KHOIRUL ANAM L 81 92
23 5188 REYNER LIMI RAHADIAN L 64 72 75
24 5189 RISKA SETYAWATI P 87 85
25 5190 SAMARATUNGGA L 71 76
26 5191 SHALSA TRIKA DEVINTA P 76 90
27 5192 SYAHRUL LATIF L 37 68 59
28 5193 THERESIA MELIA PUSPITASARI P 85 78
29 5194 YOGISA RAMANIA P 91 88
30 5195 YOHANES ALFA EKA NUGRAHA L 78 71
31 5196 YOKEBET TRIA EMINA P 67 70 92
NO NIS NAMA SISWA L/P
UH 1 UH2
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
PEMERINTAH KOTA MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 12 MAGELANG
Jalan Soekarno - Hatta, telepon ( 0293 ) 367527 Kota Magelang, 56125
DAFTAR NILAI ASPEK PENGETAHUAN SEMESTER GANJIL
32 5197 ZEFANIA PASTI SURBAKTI P 69 92
NILAI TERENDAH
NILAI TERTINGGI
RATA-RATA
Mengetahui, Magelang,  ……………………..……..
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa PLT
Drs. EDDY PRIYONO, M.Pd Granada Raka A
NIP. 19611113 199702 1 001 NIM. 1446241011
REMIDIAL
80
UH2
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
PEMERINTAH KOTA MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 12 MAGELANG
Jalan Soekarno - Hatta, telepon ( 0293 ) 367527 Kota Magelang, 56125
DAFTAR NILAI ASPEK PENGETAHUAN SEMESTER GANJIL
Magelang,  ……………………..……..
Mahasiswa PLT
Granada Raka A
NIM. 1446241011
KELAS :  VII A
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
PEMERINTAH KOTA MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 12 MAGELANG
Jalan Soekarno - Hatta, telepon ( 0293 ) 367527 Kota Magelang, 56125
DAFTAR NILAI ASPEK PENGETAHUAN SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
PEMERINTAH KOTA MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 12 MAGELANG
Jalan Soekarno - Hatta, telepon ( 0293 ) 367527 Kota Magelang, 56125
DAFTAR NILAI ASPEK PENGETAHUAN SEMESTER GANJIL
A. Penilaian Sikap 
1. Kelas VII A 
NO NIS NAMA SISWA L/P 
SIKAP 
NILAI SIKAP CATATAN 
1 5166 ADYT PRATAMA L B BAIK 
2 5167 ANDHIKA FADHIL NAWANDITYA L B BAIK 
3 5168 APRILLIA DIVA DWI UTARI P A SANGAT BAIK 
4 5169 AURELIA DEVANDRA KAYLA AZZAHRA P A SANGAT BAIK 
5 5170 BAYU AJI KUNCORO L B BAIK 
6 5171 CHOIRI IMELDA YOVANKA P B BAIK 
7 5172 DEDE TRY ANDIKA PUTRA L A SANGAT BAIK 
8 5173 DEWI AILEEN SIGI PRASETYO P A SANGAT BAIK 
9 5174 DWI GUSTAVINA SYAHBANI P B BAIK 
10 5175 ESTER DWI YULIANI P B BAIK 
11 5176 JULIO FIRDAUS ZAMANI ROSDIAWAN L B BAIK 
12 5177 JUNAEDI L A SANGAT BAIK 
13 5178 LAEVONA JULIA ADIVTA P A SANGAT BAIK 
14 5179 LAURENTIA ADIESTY CHRISTOVYNDA P A SANGAT BAIK 
15 5180 LUTFI EKA CANDRA L C KURANG BAIK 
16 5181 LYTANIA KUSUMANINGTYAS P A SANGAT BAIK 
17 5182 MAHASA DESTHAYUDA WIDYA KHARISMA L A SANGAT BAIK 
18 5183 MARIA VENA KUMALA ROSARI DEWI P A SANGAT BAIK 
19 5184 MUHAMMAD FEBRIAN HIZKY L B KURANG BAIK 
20 5185 NALVINE ALBELDA TRIYA PUTRA P A SANGAT BAIK 
21 5186 QUARTILLA TIARA DEVI P A SANGAT BAIK 
22 5187 RAGIL KHOIRUL ANAM L A SANGAT BAIK 
23 5188 REYNER LIMI RAHADIAN L B KURANG BAIK 
24 5189 RISKA SETYAWATI P A SANGAT BAIK 
25 5190 SAMARATUNGGA L A SANGAT BAIK 
26 5191 SHALSA TRIKA DEVINTA P A SANGAT BAIK 
27 5192 SYAHRUL LATIF L C KURANG BAIK 
28 5193 THERESIA MELIA PUSPITASARI P A SANGAT BAIK 
29 5194 YOGISA RAMANIA P A SANGAT BAIK 
30 5195 YOHANES ALFA EKA NUGRAHA L A SANGAT BAIK 
31 5196 YOKEBET TRIA EMINA P A SANGAT BAIK 
32 5197 ZEFANIA PASTI SURBAKTI P A SANGAT BAIK 
 
2. Kelas VII C 
NO NIS NAMA SISWA L/P 
SIKAP 
NILAI SIKAP CATATAN 
1 5228 AKMAL REYHAN L A SANGAT BAIK 
2 5229 ALYA AMANDA HURUL AINI P A SANGAT BAIK 
3 5230 APRILIA NATASYA P A SANGAT BAIK 
4 5231 AVI WULANDARI P A SANGAT BAIK 
5 5232 BAGUS SATRIA MAULANA L A SANGAT BAIK 
6 5233 BINTANG RIZKY ARIF KARIM L C KURANG BAIK 
7 5234 DAFFA BHIRAWA YUDHA L A SANGAT BAIK 
8 5235 DANANG IRAWAN L A SANGAT BAIK 
9 5236 DEA AMELIA KURNIA PUTRI P B BAIK 
10 5237 DENDY ILHAM SAPUTRA L A SANGAT BAIK 
11 5238 FAHMI INAKA AKBAR L C KURANG BAIK 
12 5239 HILMI RAFI VIRADHARMAWAN L C KURANG BAIK 
13 5240 INTAN MARSANDA SALSABILA P A SANGAT BAIK 
14 5241 KHALAHUDIN GHOVIN PRAYITNO L A SANGAT BAIK 
15 5242 LAILA FARIKHLANA PUTRI ARNANI P A SANGAT BAIK 
16 5243 LUTFAN HAFIY L B BAIK 
17 5244 MEYLISA EKA PUTRI P A SANGAT BAIK 
18 5245 MUHAMMAD ARIEF L B BAIK 
19 5246 MUHAMMAD BIRGIE ADI SAPUTRA L A SANGAT BAIK 
20 5247 MUHAMMAD NAUFAL SAPUTRA L A SANGAT BAIK 
21 5248 NANDA LUPITA SARI P A SANGAT BAIK 
22 5249 NORMAN ALI ADRIANSYAH L B BAIK 
23 5250 NOVIA DEWI PUJIYANTI P A SANGAT BAIK 
24 5251 NUR CHOLIFAH P A SANGAT BAIK 
25 5252 OKTA YUDHA RAMADHAN DALAWIR L B BAIK 
26 5253 PUTRI DYAH WULANDARI P A SANGAT BAIK 
27 5254 RAHMA KUNTARI P A SANGAT BAIK 
28 5255 RINA AULIA NURAINI P B BAIK 
29 5256 RIZKI YULIANTORO L B BAIK 
30 5257 STEVA ALDANIA DIANTI P A SANGAT BAIK 
31 5258 TYONA MUTIARA NISSYAH P A SANGAT BAIK 
32 5259 ZIDNA KUNIFA P A SANGAT BAIK 
 
 
3. Kelas VII E 
NO NIS NAMA SISWA L/P 
SIKAP 
NILAI SIKAP CATATAN 
1 5290 ADAM AL' FARIZI L B BAIK 
2 5291 ALFITO HERLAMBANG RIZKY JULIO L B BAIK 
3 5292 ANIS NURCHOLISA P A SANGAT BAIK 
4 5293 AULIA RACHMA SAFIRA P A SANGAT BAIK 
5 5294 BIMA WAHYU OKTAVIANTO L B BAIK 
6 5295 FALKHAN SAHRUZZAKI L B BAIK 
7 5296 FARREL ILHAM PRATAMA L B BAIK 
8 5297 FATMA FEBRIANA ILAHUDE P A SANGAT BAIK 
9 5298 FEBRIANTO HASBI L B BAIK 
10 5299 FLORA SALSABILA P A BAIK 
11 5300 HELMI FARID IRFANSYAH L B BAIK 
12 5301 IFLANE CASEY LOYOULLA P A SANGAT BAIK 
13 5302 IVAN JOYO CAVALERA L B BAIK 
14 5303 KHAIRINA NUR RAHMAWATI P A SANGAT BAIK 
15 5304 KURNIA NOVIA NINGRUM P B BAIK 
16 5305 LINTANG PRADANA L B BAIK 
17 5306 LUSI ANANTASIA P B BAIK 
18 5307 MEI RAFA AMELIA P A SANGAT BAIK 
19 5308 MUHAMMAD ANJASYAH NIZAR FAZARI L A SANGAT BAIK 
20 5309 MUHAMMAD HIDAYATUR ROCHMAN L B BAIK 
21 5310 MUHAMMAD RIFKI RIADI L B BAIK 
22 5311 NANDO ARVELITO PRATAMA L C KURANG BAIK 
23 5312 NATALIA KUSUMA WARDHANI P A SANGAT BAIK 
24 5313 NAURAH SALSABILA ADISTI P B BAIK 
25 5314 PURWASAKTI BIMA PRATAMA L A SANGAT BAIK 
26 5315 RADITYA HARYO WIBOWO L A SANGAT BAIK 
27 5316 RAGIL AGUSTIN WULANDARI P A SANGAT BAIK 
28 5317 SHAFA FADHILA KHAIRUNNISA P A SANGAT BAIK 
29 5318 TEGAR PUTRA WIDYANTO L C KURANG BAIK 
30 5319 VARELL ISYA SYAHARANI P C KURANG BAIK 
31 5320 VERRO SURYA PRATAMA SUGIYARTO L C KURANG BAIK 
32 5321 ZACKY ARSYAN SYAHRAFI L A SANGAT BAIK 
 
bF01
JUMLAH
III IV V I II III IV I II III JAM
1 Penerjunan Mahasiswa PLT 1 1
2 Pembuatan Program PLT
a. Observasi 4 2 6
b. Menyusun Matrik Program PLT 4 2 1,5 7,5
3 Administrasi Pembelajaran/ Guru
a. Pengetikan 12,75 10 4,5 2 2 2,5 33,75
4 Pembelajaran Kokurikuler 
(Kegiatan Mengajar Terbimbing) 
a. Persiapan
   1) Konsultasi 1,25 1,25
   2) Mengumpulkan materi 1 1
   3) Membuat RPP 4 3 3 10
   4) Menyiapkan/membuat media 2 2 1 5
   5) Menyiapkan/menyusun materi 1 1
b. Mengajar terbimbing
   1) Praktik Mengajar di Kelas 3,75 6 1,5 2 13,25
NO. KEGIATAN PLT
MATRIK RENCANA PROGRAM KERJA PLT UNY
JUMLAH JAM PER MINGGU KE-
SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER
Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Magelang
Alamat Sekolah : Jalan Soekarno Hatta, Kota Magelang
Guru Pembimbing : Drs. Eddy Priyono, M.Pd
Pelaksanaan PLT : 15 September 2017-15 Novemnber 2017
Nama Mahasiswa : Granada Raka Arkinandia
NIM : 14416241011
Fak/ Jur/ Prodi : FIS/ Pend. IPS
Dosen Pembimbing : Satriyo Wibowo, M.Pd
   2) Evaluasi 2 2,5 4,5
c. Mengajar Mandiri
   1) Praktik Mengajar di Kelas 2,5 8 2 2 14,5
   2) Evaluasi 2 4,5 6,5
5 Pembelajaran Ekstrakurikuler
(Kegiatan Nonmengajar) 
a. Kepramukaan 2 2,5 2,5 7
b. Piket 1 2 0,75 5,25 9,5 4 2 24,5
6 Kegiatan Sekolah
a. Upacara Bendera Hari Senin 1,15 1 1 1,25 4,4
b. Upacara Hari Khusus 2 2 4
c. UTS/PTS 14,5 2,75 17,25
d. Budaya 3S (Senyum, Sapa, Salam) 0,75 3 4,5 4,5 3,45 4,5 5,5 3 3 32,2
e.  Jumat Bersih 0,75 0,75 0,75 2,25
f.   Literasi 0,25 1,25 0,5 0,5 1,25 1,25 0,75 1 6,75
g.  Rapat Koordinasi 3 5,5 5 4 3,5 4,25 3 28,25
h.  Pengajian 3 3
i.   Pendampingan Lomba 9 6,25 9,5 4,5 29,25
j.   Perpisahan PPL UNNES 6,5 6,5
k.  Tes Pengendali Mutu 2,5 8,75 11,25
l.   Kemah Kebangsaan 13 13
m. Peringatan HUT dan Perpisahan PLT 15 15
l.   LDKS 13 13
7 Pembuatan Laporan PLT 1 10 11
354,6
Yogyakarta, 25 Oktober 2017
Mengetahui/ Menyetujui,
JUMLAH JAM
Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Magelang Mahasiswa PLT
Sarija, S.Pd, M.Pd Granada Raka
NIP.19640606 198803 1 016 NIP. 19611113 199702 1 001 NIM. 14416241011
Satriyo Wibowo, M.Pd
NIP. 19741219 200812 1 001
Drs. Eddy Priyono, M.Pd
Guru PembimbingDosen Pembimbing PLT


Mahasiswa PLT
NIM. 14416241011
Kisi-kisi Ulangan “Interaksi Sosial” 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Penilaian : Umum 
Kelas/Semester : VII/Gasal 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Stimulus Indikator Bentuk Soal No Soal 
KD 3.2 
Mengidentifikasi 
interaksi social 
dalam ruang dan 
pengaruhnya 
terhadap kehidupan 
social, ekonomi, dan 
budaya dalam nilai 
dan norma serta 
kelembagaan social 
budaya. 
 
KD 4.2 Menyajikan 
hasil identifikasi 
tentang interaksi 
social dalam ruang 
dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan 
social, ekonomi, dan 
Interaksi Sosial dan 
Lembaga Sosial 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
pengertian 
Interaksi Sosial 
 
Pilihan ganda 
 
 
1, 2,  
 
 
 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat menyebut 
dan 
menjelaskan 
syarat-syarat 
interaksi social  
Pilihan ganda 
 
 
3, 4 
 
 
 
 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat menyebut 
bentuk dari  
interaksi social  
 
Pilihan ganda 
 
 
 
 
5, 6 
 
 
 
 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat menyebut 
Pilihan ganda 7, 8, 9 
budaya dalam nilai 
dan norma serta 
kelembagaan social 
budaya.  
dan 
menjelaskan 
faktor-faktor 
berlangsungnya 
proses interaksi 
social  
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
mengevaluasi 
ciri kegiatan 
interaksi sosial 
Pilihan ganda 10 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
menyebutkan 
bentuk kerja 
sama 
Pilihan ganda 11 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
memprediksi 
ilustrasi bentuk 
interaksi sosial 
Pilihan ganda 12 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
menyebutkan 
proses interaksi 
social asosiatif 
Pilihan ganda 13 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
mengevaluasi 
Pilihan ganda 14, 15, 16, 17, 18 
salah satu 
penyelesaian 
masalah dari 
wacana 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
memprediksi 
terbentuknya 
lembaga sosial 
Pilihan ganda 19 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
mengkreasikan 
berbagai 
aktivitas manusia 
dalam upaya 
memenuhi 
kebutuhan 
melalui interaksi 
sosial dapat 
mendorong 
terbentuknya 
Pilihan ganda 20 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
perbedaan proses 
interaksi 
asosiatif dan 
disosiatif 
Uraian  1 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
pengertian 
akomodasi 
Uraian  2 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
kontravensi 
dengan konflik 
Uraian  3 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
mengkreasikan 
interaksi sosial 
dan berikan 
contohnya dalam 
penerapan 
kehidupan sosial 
masyarakat 
Uraian  4 
Teks wacana • Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
dan 
menyimpulkan  
proses terjadinya 
interaksi sosial 
Uraian  5 
 
  
Ulangan Harian “Interaksi sosial” kelas 7 SMP 12 MAGELANG 
 
A. SOAL PILIHAN GANDA 
Pilihlah A, B, C, atau D yang kamu anggap paling benar! 
1. Berikut ini yang bukan merupakan interaksi sosial adalah... 
  A. saling tunjuk 
  B. mengobrol di taman 
  C. saling caci  
  D. berteriak di sungai 
 
2. Hubungan-hubungan antara orang perorangan, antara kelompok manusia, maupun 
antara orang perorangan dan kelompok manusia disebut …. 
A. status sosial 
B. peran sosial 
C. interaksi sosial 
D. proses sosial 
 
3. Proses interaksi sosial akan terjadi apabila memiliki syarat …. 
A. kontak dan komunikasi 
B. proses dan tindakan 
C. hubungan dan akibat  
D. aksi dan reaksi 
 
4. Saling pandang, berjabatan tangan, mengirim surat atau sms, dan saling telepon 
merupakan salah satu syarat interaksi sosial pada... 
A. asosiasi 
B. komunikasi 
C. kontak 
D. disosiasi 
 
5. Seorang bayi yang baru lahir, ia akan melakukan kontak sosial dengan ibunya.Itu 
merupakan salah satu contoh bentuk kontak sosial antara…. 
A. kelompok 
B. orang perorangan 
C. perorangan dengan kelompok 
D. kelompok dengan kelompok 
 
6. Berikut ini merupakan contoh dari terjadinya proses interaksi sosial … 
A. dua orang anak saling bersalaman dan saling berbicara 
B. orang Indonesia bertemu dengan orang Arab 
C. seorang laki-laki memperhatikan seorang gadis 
D. seorang anak sedang menelpon temannya 
 
7. Yang tidak termasuk faktor-faktor berlangsungnya proses interaksi sosial adalah 
…. 
A. imitasi 
B. sugesti 
C. simpati 
D. asimilasi 
 
8. Ikut merasa bersedih melihat teman mendapat musibah dan berusaha membantunya 
merupakan faktor interaksi sosial bentuk... 
A. imitasi 
B. sugesti 
C. simpati 
D. identifikasi 
 
9. Jika seorang anak kecil melihat apa yang dilakukan oleh orang tuanya, kemudian 
anak tersebut mencoba melakukan apa yang telah ia lihat. Tindakan anak tersebut 
dinamakan …. 
A. identifikasi 
B. imitasi 
C. simpati 
D. sugesti 
 
10. Perhatikan pernyataan berikut! 
1. Jumlah pelakunya satu orang atau lebih 
2. Jumlah pelakunya minimal dua orang atau lebih 
3. Berlangsung secara sepihak 
4. Adanya komunikasi antarpelaku 
5. Tidak harus memiliki tujuan tertentu 
Yang termasuk ciri-ciri terjadinya interaksi sosial adalah nomor... 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 3 dan 5 
 
11. Bentuk kerja sama di dalam masyarakat Indonesia lebih dikenal dengan nama …. 
A. gotong royong 
B. kooptasi 
C. akulturasi 
D. asimilasi 
 
12. Thomas adalah seorang turis yang dulunya berkewarganegaraan Austria yang 
cinta dengan keindahan Indonesia. Ia sudah lama tinggal di Indonesia hingga 
menikah dengan warga pribumi. Banyak perubahan yang telah terjadi pada dirinya 
misalnya ia sudah fasih berbahasa Indonesia. 
Dari ilustrasi di atas bentuk interaksi sosial yang terjadi adalah... 
A. kerjasama 
B. akomodasi 
C. asimilasi 
D. akulturasi 
13. Berikut ini adalah contoh bentuk interaksi sosial! 
 
1. mediasi 
2. kompromi 
3. kontravensi 
4. koersi 
5. konflik 
Yang termasuk proses sosial asosiatif terdapat pada nomor... 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2, dan 4 
C. 2, 3, dan 4 
D. 3, 4, dan 5 
 
14. Pasangan suami isteri yang bertengkar karena berbeda pendapat sampai ingin 
melakukan perceraian termasuk bentuk ... 
A. persaingan 
B. kontravensi 
C. pertentangan 
D. dendam 
 
15. Penyelesaian masalah gugatan cerai seorang isteri terhadap suaminya di 
pengadilan agama supaya mendapat titik temu permasalahan keluarga merupakan 
salah satu bentuk akomodasi yaitu pada... 
A. arbitrasi 
B. Ajudikasi 
C. Kompromi 
D. Mediasi 
 
16. Sikap mental yang tersembunyi terhadap orang lain atau terhadap unsur-unsur 
kebudayaan suatu golongan tertentu disebut... 
A. pertentangan 
B. kontravensi 
C. persaingan 
D. koersi 
 
17. Pertandingan sepakbola antar sekolah yang diselenggarakan di tingkat kecamatan 
berlangsung khidmat. Berita tersebut merupakan bentuk interaksi sosial ... 
A. akomodasi 
B. kontravensi 
C. kompetisi 
D. asimilasi 
 
18. suatu proses di mana individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi 
tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan 
kekerasan disebut ... 
A. konflik 
B. kompetisi 
C. kontravensi 
D. koersi 
 
19. Terbentuknya lembaga sosial sangat dipengaruhi oleh... 
A. status sosial 
B. ilmu sosial 
C. kesenjangan sosial 
D. interaksi sosial 
 
20. Berbagai aktivitas manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan melalui interaksi 
sosial dapat mendorong terbentuknya... 
A. keseimbangan hidup 
B. kelapangan 
C. lembaga sosial 
D. kesejahteraan social 
 
B. SOAL URAIAN 
Jawablah pertanyaan berikut ini! 
1. Jelaskan perbedaan antara proses sosial asosiatif dan proses sosial disosiatif! 
2. Jelaskan yang dimaksud dengan akomodasi! 
3. Jelaskan perbedaan antara kontravensi dan konflik! 
4. Jelaskan yang dimaksud dengan interaksi sosial dan berikan contohnya dalam 
penerapan kehidupan sosial masyarakat !  
5. Mengapa interaksi sosial tidak terbentuk begitu saja ? Jelaskan alasan anda 
secara singkat ! 
 
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KINERJA DISKUSI 
Mata pelajaran : IPS 
Kelas/Semester: VII A/Satu 
No
. 
Nama Siswa 
Aspek Penilaian Rerata 
Nilai Kerjasama Inisiatif Gagasan Keaktifan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1.  ADYT 
PRATAMA 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
2.  ANDHIKA 
FADHIL 
NAWANDITYA 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
3.  APRILLIA 
DIVA DWI 
UTARI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
4.  AURELIA 
DEVANDRA 
KAYLA 
AZZAHRA 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
5.  BAYU AJI 
KUNCORO 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 
6.  CHOIRI 
IMELDA 
YOVANKA 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  
7.  DEDE TRY 
ANDIKA 
PUTRA 
 √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   
8.  DEWI AILEEN 
SIGI 
PRASETYO 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
   
9.  DWI 
GUSTAVINA 
SYAHBANI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  √ 
 
   
10.  ESTER DWI 
YULIANI 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
11.  JULIO 
FIRDAUS 
ZAMANI 
ROSDIAWAN 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
12.  
JUNAEDI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
13.  LAEVONA 
JULIA ADIVTA 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
14.  LAURENTIA 
ADIESTY 
CHRISTOVYN
DA 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 
15.  LUTFI EKA 
CANDRA 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  
16.  LYTANIA 
KUSUMANING
TYAS 
 √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   
17.  MAHASA 
DESTHAYUDA 
WIDYA 
KHARISMA 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
   
18.  MARIA VENA 
KUMALA 
ROSARI DEWI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  √ 
 
   
19.  MUHAMMAD 
FEBRIAN 
HIZKY 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
20.  NALVINE 
ALBELDA 
TRIYA PUTRA 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
21.  QUARTILLA 
TIARA DEVI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
22.  RAGIL 
KHOIRUL 
ANAM 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
23.  REYNER LIMI 
RAHADIAN 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 
24.  RISKA 
SETYAWATI 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  
25.  SAMARATUN
GGA 
 √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   
26.  SHALSA 
TRIKA 
DEVINTA 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
   
27.  SYAHRUL 
LATIF 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  √ 
 
   
28.  THERESIA 
MELIA 
PUSPITASARI 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
29.  YOGISA 
RAMANIA 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
30.  YOHANES 
ALFA EKA 
NUGRAHA 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
31.  YOKEBET 
TRIA EMINA 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
32.  ZEFANIA 
PASTI 
SURBAKTI 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  √ 
 
    
 
Keterangan Skor 
:  
Baik sekali = 4     
Baik = 3  
Cukup = 2  
Kurang = 1 
Skor perolehan 
Nilai =----------------------------  X 100 
Skor maksimal 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
 
Keterangan Skor 
:  
Baik sekali = 4     
Baik = 3  
Cukup = 2  
Kurang = 1 
Skor perolehan 
Nilai =----------------------------  X 100 
Skor maksimal 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KINERJA DISKUSI 
Mata pelajaran : IPS 
Kelas/Semester: VII C/Satu 
No
. 
Nama Siswa 
Aspek Penilaian Rerata 
Nilai Kerjasama Inisiatif Gagasan Keaktifan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1.  AKMAL 
REYHAN 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
2.  ALYA 
AMANDA 
HURUL AINI 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
3.  APRILIA 
NATASYA 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
4.  AVI 
WULANDARI 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
5.  BAGUS 
SATRIA 
MAULANA 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 
6.  BINTANG 
RIZKY ARIF 
KARIM 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  
7.  DAFFA 
BHIRAWA 
YUDHA 
 √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   
8.  DANANG 
IRAWAN 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
   
9.  DEA AMELIA 
KURNIA 
PUTRI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  √ 
 
   
10.  DENDY ILHAM 
SAPUTRA 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
11.  FAHMI INAKA 
AKBAR 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
12.  HILMI RAFI 
VIRADHARMA
WAN 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
13.  INTAN 
MARSANDA 
SALSABILA 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
14.  KHALAHUDIN 
GHOVIN 
PRAYITNO 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 
15.  LAILA 
FARIKHLANA 
PUTRI 
ARNANI 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  
16.  LUTFAN 
HAFIY 
 √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   
17.  MEYLISA EKA 
PUTRI 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
   
18.  MUHAMMAD 
ARIEF 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  √ 
 
   
19.  MUHAMMAD 
BIRGIE ADI 
SAPUTRA 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
20.  MUHAMMAD 
NAUFAL 
SAPUTRA 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
21.  NANDA 
LUPITA SARI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
22.  NORMAN ALI 
ADRIANSYAH 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
23.  NOVIA DEWI 
PUJIYANTI 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 
24.  NUR 
CHOLIFAH 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  
25.  OKTA YUDHA 
RAMADHAN 
DALAWIR 
 √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   
26.  PUTRI DYAH 
WULANDARI 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
   
27.  RAHMA 
KUNTARI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  √ 
 
   
28.  RINA AULIA 
NURAINI 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
29.  RIZKI 
YULIANTORO 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
30.  STEVA 
ALDANIA 
DIANTI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
31.  TYONA 
MUTIARA 
NISSYAH 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
32.  ZIDNA 
KUNIFA 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
 
 
 √ 
 
    
 
Keterangan Skor 
:  
Baik sekali = 4     
Baik = 3  
Cukup = 2  
Kurang = 1 
Skor perolehan 
Nilai =----------------------------  X 100 
Skor maksimal 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
 
Keterangan Skor 
:  
Baik sekali = 4     
Baik = 3  
Cukup = 2  
Kurang = 1 
Skor perolehan 
Nilai =----------------------------  X 100 
Skor maksimal 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KINERJA DISKUSI 
Mata pelajaran : IPS 
Kelas/Semester: VII E/Satu 
No
. 
Nama Siswa 
Aspek Penilaian Rerata 
Nilai Kerjasama Inisiatif Gagasan Keaktifan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1.  ADAM AL' 
FARIZI 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
2.  ALFITO 
HERLAMBAN
G RIZKY 
JULIO 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
3.  ANIS 
NURCHOLISA 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
4.  AULIA 
RACHMA 
SAFIRA 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
5.  BIMA WAHYU 
OKTAVIANTO 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 
6.  FALKHAN 
SAHRUZZAKI 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  
7.  FARREL 
ILHAM 
PRATAMA 
 √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   
8.  FATMA 
FEBRIANA 
ILAHUDE 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
   
9.  FEBRIANTO 
HASBI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  √ 
 
   
10.  FLORA 
SALSABILA 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
11.  HELMI FARID 
IRFANSYAH 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
12.  IFLANE 
CASEY 
LOYOULLA 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
13.  IVAN JOYO 
CAVALERA 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
14.  KHAIRINA 
NUR 
RAHMAWATI 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 
15.  KURNIA 
NOVIA 
NINGRUM 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  
16.  LINTANG 
PRADANA 
 √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   
17.  LUSI 
ANANTASIA 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
   
18.  MEI RAFA 
AMELIA 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  √ 
 
   
19.  MUHAMMAD 
ANJASYAH 
NIZAR FAZARI 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
20.  MUHAMMAD 
HIDAYATUR 
ROCHMAN 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
21.  MUHAMMAD 
RIFKI RIADI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
22.  NANDO 
ARVELITO 
PRATAMA 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
23.  NATALIA 
KUSUMA 
WARDHANI 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 
24.  NAURAH 
SALSABILA 
ADISTI 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  
25.  PURWASAKTI 
BIMA 
PRATAMA 
 √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   
26.  RADITYA 
HARYO 
WIBOWO 
  √ 
 
  √ 
 
   √ 
 
   √ 
 
   
27.  RAGIL 
AGUSTIN 
WULANDARI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
  √ 
 
   
28.  SHAFA 
FADHILA 
KHAIRUNNISA 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
  √ 
 
   
29.  TEGAR 
PUTRA 
WIDYANTO 
  √ 
 
 √ 
 
    √ 
 
   √ 
 
   
30.  VARELL ISYA 
SYAHARANI 
 √ 
 
   √ 
 
    √ 
 
 √ 
 
    
31.  VERRO 
SURYA 
PRATAMA 
SUGIYARTO 
√ 
 
   √ 
 
    √ 
 
    √ 
 
  
32.  ZACKY 
ARSYAN 
SYAHRAFI 
√ 
 
  
 
  √ 
 
 
 
  √ 
 
  √ 
 
    
 
Keterangan Skor 
:  
Baik sekali = 4     
Baik = 3  
Cukup = 2  
Kurang = 1 
Skor perolehan 
Nilai =----------------------------  X 100 
Skor maksimal 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
 
Keterangan Skor 
:  
Baik sekali = 4     
Baik = 3  
Cukup = 2  
Kurang = 1 
Skor perolehan 
Nilai =----------------------------  X 100 
Skor maksimal 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
 
Kriteria Nilai 
A = 86 – 100 : Baik Sekali 
B = 71– 85 : Baik 
C = 56 – 70 : Cukup 
D = ≤ 55 : Kurang 
 
  
 FORMAT OBSERVASI 
 PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
 OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Universitas Negeri Yogyakarta  
  
NAMA MAHASISWA : Granada Raka A  PUKUL   : 09.00-13.00 
NO. MAHASISWA  : 14416241011   TEMPAT PRAKTIK : SMP N 12 Magelang 
TGL. OBSERVASI  : 27 Maret 2017                FAK/JUR/PRODI  : FIS/Pend. IPS 
 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran  
 1. Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP)/ 
Kurikulum 2013 
Kurikulum yang digunakan kurikulum 2013. 
2. Silabus  Sudah ada, sudah sesuai dengan 
kurikulum 2013. 
3. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Sudah ada, sesuai dengan kurikulum 
2013 dan sesuai dengan silabus yang 
ada. 
B Proses Pembelajaran  
 1. Membuka pelajaran Diawali dengan salam. Lalu melakukan 
presensi dan menunjuk piket untuk 
membersihkan papan tulis. Kemudian 
mereview materi yang lalu. 
2. Penyajian materi Penyajian materi sudah baik. Guru 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran.  
3. Metode pembelajaran Menggunakan metode saintifik. 
4. Penggunaan bahasa Sudah sesuai dan mudah untuk dimengerti. 
Menggunakan bahasa Indonesia, sesekali 
menggunakan bahasa Jawa karena 
menyesuaikan dengan lokasi sekolah. 
5. Penggunaan waktu Sudah sesuai dan efektif. 3 X 40 menit. 
6. Gerak Gerak yang digunkan guru sudah cukup 
untuk mempertegas setiap informasi yang 
diberikan. Guru juga sudah bergerak 
menyeluruh untuk menjangkau setiap 
siswa. 
7. Cara memotivasi siswa Guru menyelipkan lewat humor yang 
dibawa dalam cerita dan dikaitkan 
dengan materi. 
8. Teknik bertanya Pertanyaan dilakukan dengan tiba-tiba, 
agar siswa tetap terjaga 
konsentrasinya. 
9. Teknik penguasaan kelas Guru mampu mengendalikan kelas dengan 
baik. 
10. Penggunaan media Guru menggunakan media powerpoint dan 
menggunakan video-video edukasi secara 
tepat. 
11. Bentuk dan cara evaluasi Sudah sangat bervariasi, dilakukan secara 
berkelompok maupun individu sesuai 
dengan bahan ajar yang sedang dipelajari. 
12. Menutup pelajaran Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
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C Perilaku Siswa  
 1. Perilaku siswa di dalam kelas Suka bercanda, dan beberapa aktif 
bertanya. Sebagian siswa 
memperhatikan walaupun ada 
beberapa yang sibuk dengan 
aktivitasnya sendiri serta ribut. Namun  
guru selalu memberikan motivasi. 
2. Perilaku siswa di luar kelas Siswa sopan dan ramah. 
 
 
 
 
Magelang, 27 Maret 2017 
Guru Pembimbing       Mahasiswa PLT 
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 FORMAT OBSERVASI 
 PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
 OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Universitas Negeri Yogyakarta  
  
NAMA MAHASISWA : Granada Raka A  PUKUL   : 09.00-13.00 
NO. MAHASISWA  : 14416241011   TEMPAT PRAKTIK : SMP N 12 Magelang 
TGL. OBSERVASI  : 27 Maret 2017  FAK/JUR/PRODI  : FIS/Pend. IPS 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1.  Kondisi fisik sekolah Jauh dari jalan besar, agak 
masuk jalan kecil sehingga 
suasananya nyaman untuk 
belajar 
 
2.  Potensi siswa Lebih berpotensi pada bidang 
ektrakulikuler 
 
3.  Potensi guru Baik. Semua guru sudah S1, 
beberapa guru sudah 
menempuh S2. 
 
4.  Potensi karyawan Cukup baik.  
5.  Fasilitas KBM, Media Fasilitas KBM sudah cukup 
memadai dan setiap ruangan 
ada LCD 
 
6.  Perpustakaan  Banyak buku pelajaran, namun 
kurang buku umum 
 
7.  Laboratorium  Terdapat lab. komputer, lab. 
kimia, lab.biologi, dan lab. Fisika,  
dengan peralatan yang memadai 
 
8.  Bimbingan Konseling Adapun pemberian sanksi yang 
bertahap bagi siswa yang 
bermasalah. 
 
9.  Bimbingan Belajar Bimbingan belajar disediakan untuk 
anak kelas IX. 
 
10.  Ekstrakurikuler (Pramuka,PMI, 
Basket, drumband, dsb) 
Marching Band, Pendidikan 
Kepramukaan, voli, sepak bola, 
vokal grup, PMR, Pencak silat dan 
BTQ. 
 
11.  Organisasi dan Fasilitas OSIS Secara struktural OSIS telah 
terbentuk, kerjanya cukup baik 
 
12.  Organisasi dan Fasilitas UKS Ada. Namun banyak obat-
obatan yang sudah berkurang 
 
13.  Karya Tulis Ilmiah Remaja Terdapat mading dan papan  
NPma.1 
untuk mahasiswa 
  
*) Catatan: sebagai bahan penyusunan program kerja PLT 
 
 
     
                                                                                Magelang, 27 Maret 2017 
       Mahasiswa PLT 
Mengetahui, 
Koordinator PPL Sekolah 
 
 
Sari Hartati, S.Pd.M.Pd   Granada Raka Arkinandia 
NIP. 196009091983022002   NIM. 14416241011 
 
 
 
 
informasi di setiap kelas. 
14.  Karya Ilmiah oleh Guru Sudah ada.  
15.  Koperasi siswa Dipegang oleh guru. Menjual 
berbagai atribut SMA dan LKS. 
 
16.  Tempat Ibadah Tersedia, sering digunakan 
untuk kegiatan keagamaan 
sepeti sholat jum’at pada hari 
jum’at 
 
17.  Kesehatan lingkungan Cukup baik, tersedia tempat 
sampah di depan kelas. Namun 
WC siswa kurang terjaga, ketika 
selesai istirahat biasanya 
lumayan berbau. 
 
18.  Lain-lain....................   
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